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“Dan barang siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya

ia telah mendapat kemenangan yang besar’ (QS. Al-Ahzab: 71)
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PEDOMAN TRANSELITERASI (ARAB - LATIN)

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteni Agama Dan Mentert P Dan K
nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tentang Pedoman Transeliterasi
Arab-Latin dengan beberapa Penyesuaian Menjadi sebagai berikut:

1. Konsonan

HURUF ARAB | NAMA HURUF LATIN NAMA
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
) ba b be
< ta . t te
< $a S te dan es
'l jim i je
C ha h ha (dengan garis bawah)
& kha kh ka dan ha
> dal d de
5 zal dz de dan zet
J ra r er
3 zai z zet
o sin S €s
o syin sy es dan ye
N shad sh es dan ha
o? dhad dh de dan ha
b tha th -te dan ha
T e [ ]
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‘t ghain gh ge dan ha
3 fa f . ef
K] qaf q ki
K} kaf k ka
J lam | el
¢ mim m em
J nun n €n
3 wau w we
o ha h ha
3 hamzah S apostrof
s ya y ye
2. Vokal
1) Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf latin Nama
’ Fathah a a
Kasrah i 1
’ Dhamah u u
Contoh
L..,.S, 2 ditulis katuba
2
53 ditulis d=ukira
;,},,L,/ ditulis yad-=habu

X




2) Vokal rangkap

Tanda dan huruf Nama Hubungan huruf Nama
§ ——— Fathah dan ya ai adani
3 —_— Fathah dan wau au adanu
Contoh :

S ditulis kaifa  J 9> ditulis haula

3. Maddah
Huruf dan
Harkat dan huruf Nama tanda Nama
< ——\—- Fathah dan alif atau ya a a dan digaris di atas
& ——— Kasrah dan ya i i dan digaris di atas
- ,,
9 ———= Dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh :
JB Di tulis gdla 3 ditulis gitu
ld ! o s -
s*s Ditulis ramd J & ditulis yagii lu
4. Ta Marbutah

1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh, yang

transeliterasinya adalam / t /



2) Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati mendapat harakat sukun, transeliterasinya adalah /h/.

-y

azzs  ditulis mut ‘ah

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditranseliterasikan dengan ha (h)

Contoh:

or
-

ixJb ditulis Thalhah

70

° ’) ax}n
5, ).:.U a5\ Ditulis al-madinah al-munawwarah

S. Syaddah (Tasydid)
Contoh :

Ao

L, Ditulis rabband

J 5. ditulis nazzalu

6. Kata sandang
Kata sandang dan sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J)
dalam transeliterasinya dibedakan menjadi 2 yaitu:

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsyiyah.

X1



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah ditranseliterasikan sesuai
dengan bunyinya. Yaitu huruf (L) diganti dengan huruf yang sama deng%n
huruf yang langsung mengikuti sandang itu.

Contoh :

s s.” .
J.;.- ' Ditulis ar-rajulu

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditranseliterasikan scsuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

s Or

o3} Ditulis al-galamu

7. Hamzah
Contoh :
1) Hamzah di awal
;' ."o 3
< ol ditulis umirtu
2) Hamzah di tengah
,, ° ,. 3 2,
J j-b'-U ditulis ta’ khuzuna
3) Hamzah diakhir

o

tew  ditulis syai’un.
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8. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua cara: bisa
perkata dan bisa juga dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan kata ini
dengan dirangkaikan.

Contoh:

ror s °}£./

2
sdnd)l b 9 J..:J‘ ditulis asy-syurit al-Fasidah

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD

9. Singkatan-Singkatan

SWT : Subhanahu wa ta’ala
SAW . Shallallahu ‘alaihi wa sallam
RA : Radiyallahu ‘Anhu
Hal" : halaman

HR : Hadits Riwayat

Ter;. : Terjemah

Jid - Jilid

Cet : Cetakan

Hal : Halaman

t.th. : tanpa tahun

t.p. : tanpa penerbit

t.tp. : tanpa tempat penerbit
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan Allah berpasang-pasangan, agar selalu berhubungan
satu sama lain, saling mencintai, menghasilkan keturunan dan hidup
berdampingan secara damai dan sejahtera. Sebagaimana firman Allah dalam
Surat Ar-Rum: 21.

Ao i e ey o i wpr P b Lw, wg -
Ky \_@JH L -1yl r&.m u, oS3 Gl of 6l L)
RO A P FOTRE ARN

Hasrat untuk hidup bersama itu sudah menjadi sunatullah dan fitrah, oleh
karena itu melalui perkawinan Syariat Islam tidak hanya ingin merealisir
kesejahteraan duniawi saja akan tetapi juga ingin merealisasikan kesejahteraan
duniawi dan ukhrawi secara bersama-sama, dan ingin menjadikan perkawinan
tersebut sebagai sarana untuk peningkatan dan perbaikan akhlak, memperbaiki
perilaku masyarakat yang menyimpang, menciptakan suatu sistem yang Islami

i
berdasarkan ajaran Allah SWT.

Rasulallah SAW sangat menganjurkan adanya perkawinan bagi semua
orang Islam, khususnya para pemuda yang sudah mampu untuk menikah. Oleh
karena itu, dengan menikah akan menjadikan seseorang lebih terhormat dalam
kedudukannya dan mencapai kesempurnaan iman, di samping juga menjaga dari

perbuatan zina. Sabda Nabi Muhammad SAW:

lDepag RI, al-Qur ‘an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra 1989), hal.644
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Perkawinan sendiri menurut Undang-undang Nomor I tahun 1974:
“Nikah ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.” 3

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan:

" “Bahwa perkawinan ialah akad yang sangat kuat (mitsaqan ghalid-an) untuk

mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.”™

Dari definisi pernikahan yang telah disebutkan dapat ditarik beberapa kata
kunci, pertama bahwa pernikahan bukanlah sebuah akad yang bisa dilakukan
dengan batas waktu tertentu. Kedua, tujuan pernikahan adalah untuk membangun
keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah (bahagia dan kekal).

Walaupun hukum Islam telah menerangkan masalah pernikahan dengan
cukup gamblang, tetapi di sané sini masih banyak terjadi penyimpangan. Hukum
[slam pun dimodifikasi, yang terkadang menyimpang dari hakikatnya dengan

dalih untuk menghindari perzinaan.

2 U 1 1 * - 34
Abii *Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Mdjah (Juz 1: Beirut
Libanon: Dar al-Fikr, 1995), hal. 579-580: Yah (Juz 1, Beiru

* UU Perkawinan di Indonesia dilengkapi kompilasi hukum lslam di Indonesia (Surabaya.
Arkola. t.th.), hal. 5.

* Depag RI, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: 2000), hal. 14.
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Sains dan teknologi modern yang diekspor Barat ke negeri-negeri muslim
tidak dapat terelakkan lagi dan sebagai dampak dari modernisasi tersebut terjadi
pergeseran nilai-nilai kehidupan terutama dalam pergaulan muda-mudi. Dalam
pergaulan, mereka sering bergonta-ganti pasangan walaupun dalam pergaulannya
menggunakan cara yang sah yaitu dengan perkawinan tetapi perkawinan mereka
tidak didasarkan pada keridlaan untuk beribadah kepada Allah sebagaimana
tujuan perkawinan dalam al-Qur’an. Mereka menikah hanya sebagai sarana untuk
pemenuhan  kebutuhan  biologis saja dan  setelah merasa puas mereka
meninggalkan pasangannya masing-masing. Secara formal perkawinan itu sah,
baik menurut Undang-undang maupun agama,-namun bila dikaji lebih dalam, ada

gejala bahwa hukum Islam yang mereka buat dalih adalah nikah mut ‘ah yang

pernah ada dan boleh di masa hidup Rasul.

Ulama Figh sepakat mensyaratkan bahwa lafal akad nikah yang
digunakan harus mutlak dan bersifat langsung, tanpa dibatasi, dan diikuti oleh
syarat apapun. Mengenai hal tersebut ulama figih membedakannya dalam dua
kelompok yaitu asy-Syuriith as-Shahihah (syarat yang sah) apabila syarat sejalan
dengan akad nikah, dan juga asy-Syuriith al-l:usidah (syarat yang fasid) apabila

. syarat tidak sejalan dengan kehendak akad seperti seorang laki-laki yang berjanji

akan menceraikan istrinya setelah batas waktu tertentu.’

Adanya asy-Syurith al-Fdsidah menurut kesepakatan ulama figih

dianggap tidak sah dan tidak mengikat. Oleh karena itu segala bentuk pernikahan

\ * Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam IV (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve. t.th)
al 1333, '



yang mengacu kepada pembatasan waktu, seperti nikah mut‘ah apabila
dilaksanakan hukumnya haram. 6

Islam ingin membangun sebuah masyarakat atau keluarga sejahtera dan
kekal, oleh karenanya jikalau kawin mul ‘uh dibolehkan maka mafsaddt yang
timbul akan cenderung lebih besar dari pada manfaatnya dan sangat besar
kemungkinan memberi peluang untuk membuka pelacuran yang berkedok

agama, Khususnya di kalangan remaja maupun keluarga yang bermasalah.’

Masalah nikah mut‘ah masih terjadi pro dan kontra di kalangan ulama

Sunni dan Syi’ah, dimana masing-masing mereka mengklaim bahwa

pendapatnyalah yang paling benar.

Sedangkan tokoh Sunni yang menjadi sentral adalah Hasan al-Bashri (22
H/640 M — 110 H/728 M). Pemikiran-pemikiran yang beliau kembangkan pada
masa selanjutnya direduksi sebagai pemikiran Sunni. Pemikiran-pemikiran beliau
selanjutnya diteruskan oleh murid-muridnya serta generasi lapis berikutnya,
seperti Imam Abu Hanifah (80 H/699 M 148 H/767 M), Imam Malik Ibnu
Annas (93 H/712 M — 179 H/865 M), Imam Syafi’i (150 H/768 M - 204 H/820
M) dan Imam Ahmad bin Hanbal (164 H/782 M — 241 H/855 M). Dari generasi
ini kemudian ditcruskan olch Hasan al-Asy’ari (w.329/935), Abu Mansur al-
Maturidi (w.331/944) dan Ahmad Ibnu Ja’far ath-Thahawi (w.331/942)8

Menurut Sunni yang diwakili oleh Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali

. bahwa nikah mut‘ah telah diharamkan, dan berpandangan bahwa bentuk

S Ibid.

7 Abu al-Ghifari, Badai Rumah Tangga, (Bandung: Mujahid Press, 2003), hal. 138.

¥Said Agiel Siradj, Ahlussunnah wal Jama’ah dalam Lintas Sejarah (LKPSM: 1998), hal. 50.




perkawinan tersebut tidak Iﬁemiliki fondasi perkawinan yang kokoh dan
cenderung mempermudah lembaga yang sakral ini. Selain itu mereka juga
melihat kepada akibat yang ditimbulkan dari perkawinan mut‘ah yang sifatnya
sementara akan merugikan pihak-pihak yang lemah seperti wanita yang dinikahi
secara mut ‘uh serta anak-anak yang lahir dari perkawinan tersebut.

Adapun dalil yang dijadikan pegangan oleh ulama Sunni dalam
mengharamkan nikah mut ‘ah adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah,

bahwa pengharaman nikah mut ‘uh itu terjadi pada masa perang Khaibar. Hadits

Nabi SAW:

-
s - sur s 0 - S o 2 P e

s O0r 0 - or © -

e 1 gl 1 (o 1 5 ) 818 1 e
S B G LD R e B S O (Ao
F N

Golongan berikutnya adalah Syi'ah. Syi'ah lebih dikenal dengan madzhab

ahlul bait, yang lahir pada masa Nabi dan Ali bin Abi Thalib. Di dalam doktrin
Syi'ah ada perbedaan prinsipal yang hampir tidak mungkin dapat dikompromikan
dengan doktrin muslimin mayoritas. Bahwa Syi'ah sebagai faham teologis dan
madzhab, punya jalur hadits sendiri yang tidak menggunakan transmisi (sanad)
jumhur para sahabat nabi) terutama pemuka para sahabat seperti Abu Bakar,
Umar, Utsman dan sebagainya, dan keberadaan mereka oleh Syi'ah

didiskualifikasi dengan vonis politik bahwa mereka bersalah karena tidak

mendukung Ali sebagai khalifah. Karena khalifah itu adalah pusaka yang bersifat

® Abi * Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Méjah, Op. (it hal. 615.



moral dari Rosul. Dan Ali diberi julukan washiyyurauts, mereka berpendapat
bahwa khalifah itu harus orang yang diwasiatkan. Oleh karena itu bahwa sesudah
Nabi yang harus menjadi khalifah ialah Ali dan keturunannya.

Dalam menggali hukum Syi'ah menggunakan dalil tasyri® yaitu al-

Kitab, as-Sunnah dan ijma‘ (persetujuan ulama) yang dibenarkan oleh Imam-
imam ma shum, bukan semata-mata persetujuan pendapat ulama. Golongan
hadits dari mereka tidak menggunakan qiyas. Dalam masalah furd® pendapat
mereka hampir sama dengan madzhab Syaﬁ‘i.'"

Syi‘ah sclama berabad-abad mengembangkan doktrin kebenaran Tuhan,
baik yang berhubungan dengan agama maupun kehidupan politik dan tidak
menyetujui ijmak. Sclain ijma’ Imam-imam Syi’ah aliran Syi'ah terpecah
menjadi dua sekte, yaitu Syi'ah Zaidiyah lebih dekat kepada madzhab Hanafi dan
Syi'ah Imamiyah dekat dengan madzhab Syafi‘i dan lebih dikenal dengan /tsnd
Asy ‘ariyah karena meyakini kesucian dua belas Imam, yaitu Ali bin Abi Thalib,
Hasan bin Ali, Ali bin Husein (Zainal Abidin), Muhammad A. Bagqir, Ja‘far
Shadiq, Misa al-Kazim, ‘Ali Ridha, Muhammad al-Jawad, ‘Ali al-Ha‘l\di, Hasan
al- Askari dan Muhammad bin Hasan al-Mahdi.

Madzhab Imamiyah terbagi pula dalam beberapa aliran, yaitu aliran
Kisaniyah (sudah tidak ada lagi) yang menjadikan Imam Muhammad bin Hanifah
yang bergelar Kisan, aliran Fathaniah yang menjadikan Abdullah al-Fath sebagai

Imam, aliran Waqiah yang ingin menetapkan Ali al-Kazim sebagai Imam, aliran

Nawusiah yang hanya mengatakan Imam Ja’far bin Muhammad Shadiq belum

1 Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh, (Cet. 111 ; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996),

hal. 107.




mati, dan takkan mati, dan berhak diberi gelar Imam Mahdi, aliran Sabaiah yang

|
J
|
|
|
| mengatakan Ali sebagai Tuhan, aliran Ismailiyah yang menjadikan Ismail bin
’l ‘Ja’far Shadiq sebagai Imam yang ketujuh.'l

Dalam aliran Syi’ah Zaidiyah masalah nikah muf‘ah mereka sepakat
| dengan Sunni yaitu mengharamkan.'’ Tetapi Syi’ah Imamiyah berbeda pendapat,
i menurut mereka Nabi masih membolehkan nikah mut ‘uh, dan beralasan bahwa
perkawinan tersebut menjadi pendamping perkawinan permanen (du'un) yang
menciptakan berbagai tanggung jawab. Bentuk perkawinan ini menurut mereka,
untuk menutup peluang kebebasan seks dan pergaulan-pergaulan lain yang

cenderung mendekatkan kepada perzinahan. Oleh karena itu Syi’ah mematok

? beberapa syarat bagi kebolehan nikah mut ‘ah untuk menghilangkan kesan bahwa
nikah mut'ah adalah ladang persemaian subur bagi perzinaan dan
perselingkuhan. Nikah mut ‘ah menurut mereka malah tidak sah kalau dilakukan
jika salah satu pihak adalah pelacur atau perempuan nakal yang mau diajak
mesum yang dilarang agama. Misalnya perempuan yang akan dinikah mut‘ah

harus tidak sedang hamil, tidak dalam ikatan dengan orang lain, tidak gila dan

tidak sedang dalam masa tunggu (iddah). Demikian juga ada banyak konsekuensi
hukum yang ditimbulkan nikah mut ‘ah seperti anak yang dilahirkan dari hasil
nikah mut ‘uh tetap bernasab pada sang ayah. Di samping itu sang anak berhak

. . . . "
menerima bagian harta peninggalan ayah dan ibunya.'

""'M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Jakarta: RajaGratindo Persada, 1998), hal. 242.

2Muhammad Baharun, Epistemologi Antagonisme Syi'ah (Malang: Pustaka Bayan, 2004),
hal. 141,

A. Syarafuddin al-Musawi, Isu-isu Penting Ikhtilaf Sunnah Syi‘ah, alih bahasa Mukhlis
(Cet. 111, Bandung: Mizan, 1993), hal. 88.




Seperti halnya ahl as-Sunnah yang bersikeras mengharamkan nikah
mut‘uh, Syi’ah pun bersikeras menghalalkan nikah mur‘ah. Otomatis mereka
tidak mengakui klaim «/i/ us-Sunnuh yang mengatakan bahwa kebolehan nikah
mut ‘uh telah dihapus. Ibnu Mas‘ud salah seorang ulama Syi'ah mengungkapkan

bahwa nikah mus‘ah masih diperbolehkan. Adapun dalil yang dijadikan dasar
dalam kebolchan mkah mu “ah adalah surat An-Nisa ayat 24, yang berbunyi:

.JJ/ 125}

. “"4’}9 Ay J“y,bug-w 4 r-.:ﬁ:.A:.w

Syi‘ah dalam menafsirkan Kata sstimia’ dalam surat An-Nisa ayat 24
tersebut lebih menekankan pada arti nikah mus ‘ah. Dan menganggap bahwa ayat
tersebut tidak pernah dimansikh oleh ayat lain maupun hadits, karena ayat
al-Qur’an adalah bersifat /@m (sempurna). Sedangkan Sunni menganggap bahwa
ayat tersebut telah dimansiikh dengan hadits Nabi pada waktu perang Khaibar
sehingga nikah mut ‘ah bagi Sunni adalah haram hukumnya. Tetapi lain halnya
dengan Ibnu Abbas yang juga fnerupakan salah satu Ulama Syi*ah, menurut Ibnu
Abbas bahwa nikah mut‘ah merupakan rukhshah. Dibolehkannya mut‘ah bila
diperlukan dalam keadaan dharurat dan bukan membolehkan secara mutlak. Ibnu
Abbas membolchkan nikah mut ‘ah seperti halnya Allah menghalalkan bangkai,
darah dan daging babi yang kesemuanya tidak dihalalkan kecuali dalam keadaan
darurat. Dan adanya rukhshah dalam nikah mut‘ah sesuai dengan kaidah ushul

yang berbunyi: '

“Depag RI, Op.Cit., hal. 121.

' Imam Musbikin, Qawa 'id al-Fighiyah (Cet. 1, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001)
hal. 73. »



9\;:,’12' at c~’ )y

“Keadaan darurat membolehkan hal-hal yang dilarang. ™

Tetapi dalam melaksanakan darurat harus diperhatikan juga kadar
kedaruratannya, dalam arti bahwa sescorang apabila telah lepas dari keadaan
darurat maka hukum pun kembali kepada hukum asal. Hal itu sesuai dengan

kaidah ushul yang berbunyi: 16

- ai J"/_) ,/OJ/. - o, P

“Sesuatu yang diperbolehkan karena darurat, ditetupkan hanya sekedar
kedaruratannya.”

Sebenarnya antara dua kelompok yang bersitegang di atas, sama-sama
mengakui bahwa nikah mut‘ah memang pernah dibolehkan oleh Rasulallah.
Namun yang menjadi perbedaan pendapat di antara mercka adalah Syi’ah
menganggap bahwa Sunni dalam memandang al-Qurian masih bersifat mujmal
(bersifat global). Sedangkan menurut pengakuan Syi'ah, al-Qur’an adalah mutlak
sempurna tidak perlu keterangan lain. Bagi Sunni adanya kebenaran mutlak
dalam al-Qur’an tidak perlu diragukan lagt, namun dalam pelaksanaannya ada

beberapa ayat yang membutuhkan penjelasan dari Nabi dan ini telah diperkuat

dengan firman Allah dalam surat An-Najm ayat 3-4: 1

- }s!Or’ -3 °. t/o P 0r s
Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk

lebih jauh mengkaji masalah nikah mut‘ah dan awal pembolehan sampai adanya

nasakh yang menjadi perdebatan di kalangan Sunni dan Syi'ah, serta akibat hukum

6 Ibid., hal. 72.
' Depag RI, Op.Cit., hal. 871.
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yang ditimbulkan dari nikah mut'ah, sehingga pada akhimya akan didapatkan
suatu kepastian hukum tentang nikah muf ‘uh dan juga anak yang terlahirkan dari
perbuatan tersebut. Untuk ity penulis akan membahasnya dengan mengangkat

judul “NIKAH MUT*AH DALAM PERSPEKTIF SUNNI DAN SYI'AH”.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul yang penulis

bahas, maka akan dijelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul di atas,
supaya dalam pembahasannya jelas dan terarah.

1. Nikah

Menurut Wahbah az-Zuhaili nikah adalah suatu akad yang memuat
kebolehannya bersenang-senang dengan wanita dengan bersenggama,
mencium, berkumpul dan sebagainya.lx

Dalam kamus Istilah figh nikah adalah suatu akad yang menghalalkan
pergaulan antara scorang laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim, akad
tersebut menimbulkan hak dan kewajiban itu merupakan suatu ikatan lahir
antara dua orang laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dalam suatu
rumah tangga dan memiliki keturunan yang dilangsungkan menurut

ketentuan syari‘at Islam. 1

18 - ; . .
Wahbah az-Zuhaili, Al-Iigh Al-Islam wa Adill a )
hal 29, ! tlatuhu (JId. VI, Damsq: Dér al-Fikr, 1989),

12 M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Figh (Jakarta: Pustaka Firdaus 1994), hal. 249
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o

Nikah Mut ‘ah.

Yaitu nikah atau perkawinan yang dilakukan antara laki-laki dan wanita

dengan akad dan jangka waktu tertentu.”’ Sedangkan menurut Yusuf Qardhawi

nikah mut ‘uh adalah ikatan nikah antara seorang laki-laki dan perempuan, untuk

suatu masa yang mereka sepakati bersama dengan upah tertentu.”’

Sunni

(V%)

Adalah golongan umat Islam yang mengikuti jejak Nabi Muhammad
SAW dan mengikuti Khulafaurrassyidin.?
4. Syi'ah
Adalah golongan orang-orang yang memihak dan menyokong
kekhalifahan Ali bin Abi Thalib, dan keturunannya, serta penetapan bahwa
para kekhalifahan sebelumnya, tidak sah.?*

Jadi, yang dimaksud penulis dengan judul “NIKAH MUT'AH DALAM
PERSPEKTIF SUNNI DAN SYI'AH™ adalah bagaimana pandangan golongan

Sunni dan Syi‘ah tentang Nikah mut ‘ah

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam 4 (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, tt), hal
1329 ’ '

*Yusuf Qardhawi, Halal Haram dalam Islam, terj. Wahid Ahmadi (at.al) (Solo: Era
Intermedia, 2003), hal. 268.

22 Abdul Mujieb, Op.Cit., hal. 9.

*'1hid., hal. 345.
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C. Rumusan Masalah
Dari apa yang telah diuraikan pada latar belakang masalah, penulis akan

merumuskan masalah, bagaimana pandangan Sunni dan Syi'ah mengenai nikah

mut ‘ah ?

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dampak apa saja yang ditimbulkan apabila terjadi
nikah mut ‘ah
b. Untuk mengetahui pandangan golongan Sunni dan Syi'ah tentang
pelaksanaan nikah mut‘ah, serta dalil-dalil yang dipakai dalam
penetapannya.
c. Untuk mengetahui perbedaan antara nikah mut’ah dengan nikah
permancn (da’im)
2. Manfaat Pepelitian
a. Menambah pengetahuan bagi penulis pada khususnya dan pembaca pada
umumnya tentang bagaimana hukum Islam meninjau nikah mut ‘ah
b. Sebagai sumbangan informasi untuk penelitian lebih lanjut dalam dunia

hukum Islam dengan harapan dapat ditindaklanjuti pemecahannya demi

perbaikan kualitas hukum Islam.

E. Tinjauan Pustaka
Materi tentang nikah mut ‘ahi telah banyak dibahas dalam buku-buku Figih

dan Tafsir.



Menurut Imam Syéfi‘i dalam kitab al-Umm yang membahas tentang
nikah muf ‘ah, berpendapat bahwa jima’nya nikah mut‘auh adalah sesuatu yang
dilarang karcna jenis pernikahan tersebut mengandung batas waktu untuk jangka
pendek maupun jangka panjang. Dan menurut Imam Syafi‘i bahwa akad itu
bersifat mutlak (tetap) tanpa adanya syarat. Dan jika akad itu disertai dengan
syarat, maka akadnya menjadi rusak seperti halnya nikah mut'uh. Oleh karena itu
nikah tersebut menghalangi saling mewarisi antara suami istri, tidak ada talak,
juga tidak berlaku d=ihar, li'an dan il4*

Dr. Fuad Muhammad Fahruddinn dalam bukunya “Kawin muf ‘ah dalam
pandangan Islam yang membahas nikah mut‘'ah” dalam pembahasannya lebih
banyak diarahkan pada akibat dari penghalalan nikah mut‘ah, sebagai suatu
akibat negatif yang harus dihindari bahkan di dalamnya terdapat kecaman
terhadap pendapat yang menghalalkan nikah mut‘ah. Di samping tinjauan ini
hanya dilihat dari kaca mata Sunni.”

Sayyid Sabiq dalam bukunya Figh Sunnah yang membahas tentang nikah
~mut‘ah mengungkapkan bahwa nikah mut‘ah berdasarkan ijma’ hukumnya
haram dan jika nikah nmut ‘uh dilaksanakan hukumnya batal. Sayyid Sabiq juga
mengungkapkan bahwa haramnya nikah mu'ah itu  disebabkan karena
pernikahan semacam itu tidak sesuai dengan pernikahan yang dimaksudkan oleh

Al-Qur’an, juga tidak sesuai dengan adanya pensyari’atan thalaq, iddah dan

24 . « . .
Imam Abi *Abdullah Muhammad bin Idris As-Syafi‘i, Al- : e
Fikr, t th ) yati, Al-Umm (juz. V, Beirut: Dar al-

25 kuad Mohd. Fachruddin, Kawin Mut ah dalam Pandangan Islam (Jakarta: Pedoman Limu
Jaya, 1992). : :
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pusaka. Sclain itu nikah mu‘ah hanya sckedar bertujuan untuk pelampiasan
syahwat, bukan untuk mendapatkan keturunan dan memelihara anak yang
keduanya merupakan maksud pokok dari pernikahan. Oleh karena itu dia
disamakan dengan zina, dilihat dari segi tujuan untuk semata-mata bersenang-
senang.™

Yusuf Qardhawi dalam bukunya yang berjudul Halal Haram dalam Islam
yang membahas masalah nikah mus‘ah mengemukakan bahwa rahasia
pembolehan nikah mut‘ah pada mulanya adalah karena untuk memecahkan
problematika dua golongan yaitu golongan yang lemah imannya dan golongan
yang kuat imannya. Karena pada saat itu mereka berada pada fase transisi yaitu

dari jahiliyah menuju Islam.”’

Chuzaimah T. Yanggo dan llafiz Anshary (¢d) dalam bukunya
Problematika  Hukum Islam Kontemporer tentang nikah mut‘ah dalam buku
tersebut membahas mengenai perbedaan nikah mus ‘ah dengan nikah biasa yang

titik tekannya terletak pada syarat-syarat, prosedur, cara dan tata cara serta akibat
hukum dari nikah itu sendiri.”®

Dalam Tafsir Ibnu Katsier bahwa yang dijadikan sandaran tentang

kebolehan nikah mut ‘auh adalah surat An-Nisa ayat 24, namun Jumhur Ulama

tidak sependapat. Dan menurut mereka bahwa yang harus dijadikan sandaran

% Sayyid Sabiq, /igh as-Sunnah (jld. 11, Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H.)

27 .
7 Yusuf Qardawi, Halal Haram dalam Islam terj. Wahid Ahmadi : :
Intermedia. 2008) madi (et.al) (Cet.IlI; Surakarta:

® - :
Chuzaimah T. Yanggo, Hafiz Anshaiy (ed.), Prolemati . .
L Jakarta. o Firdaus, 1999). ematika hukun islam Kontemporer (Cet.
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adalah apa yang diriwayatkan olch Bukhari dan Muslim bahwa Rasulallah SAW
telah melarang pernikahan mut ‘uh dan memakan daging hemar-hemar yang jinak
pada hari perang Khaibar. Dijelaskan pula bahwa pemberian mas kawin dalam
nikah mut ‘uh itu tergantung pada perjanjian kedua belah pihak baik menambah,
mengurangi atau tidak membayar sama sekali mas kawin yang telah ditetapkan
asalkan keduanya sama-sama rela.”’

Dalam «/-Mizan 1T Tafsiri al-Qur‘an (1991) karangan Taba‘thabai*,

dikatakan bahwa ayat 24 surat an-Nisa menjelaskan tentang kebolehan nikah

mut’ah dan dalam tafsiran ayat tersebut terdapat tambahan  gews ot

Pendapat tersebut didukung oleh perkataan sahabat: 0

G oy I 50 L5 0L ey ol 3 Gl

Syarafuddin al-Musawi dalam bukunya [su-Isu Penting lkhtilaf Sunnah

Syi‘ah yang membahas tentang nikah muf‘ah mengemukakan bahwa nikah
mut’ah halal untuk selama-lamanya, karena halalnya mut‘ah adalah pendapat
kebanyakan sahabat, tabi’in serta ahlul bait. Dan menyatakan bahwa pelarangan

mmul ‘ah itu semata-mata berasal dari Umar, dalam suatu peristiwa yang berkenaan

dengan Amr bin Harits."!

? Salim Bahreisy dan Sa‘id Bahreisy, Terjemah Singkat tafsir Ibnu Katsier (Surabaya: Bina
llmu, t th.).

WThabathaba’i, Al-Mizdn fi Tafsir al-Qur'dn (Beirut: Muassasah al-A’lami li al-Matbu’at,
1991), hal. 296.

' A. Syarafuddin al-Musawi, Isu-isu Penting Ikhtilaf Sunnah Syi‘ah, terj. Mukhlis (Bandung:
Mizan, 1993).
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Nikah mut‘uh merupakan suatu masalah Khilafiyah, yang timbul di
kalangan para ulama. Perbedaan mereka terletak pada hukum kebolehan nikah
mut ‘uh apakah untuk sementara atau selamanya yang disebabkan karena adanya
perbedaan dalam memahami nash. Bagi yang mengharamkan nikah mu ‘uf yaitu
Sunni, mereka berpendapat bahwa pernikahan tersebut tidak seseuai dengan
pensyari’atan nikah yang ada cialam al-Qur’an yaitu bahwa tujuan nikah adalah
untuk membentuk suatu keluarga sakinah mawaddah warahmah dan bersifat
kekal. Selain itu nikah mus‘ah juga menyebabkan terhalangnya hak saling
mewarisi, tidak ada dzihar, li’an dan ila’. Sedangkan bagi Syi’ah yang masih
membolehkan nikah mut‘ah, mereka berpendapat bahwa nikah muf‘uh
mcrupakan pendamping dari nikah da’im yang bertujuan untuk menutup peluang
kebebasan seks dan pergaulan-pergaulan lain yang cenderung mendekatkan
kepada perbuatan zina. Dalam buku-buku tersebut hanya memfokuskan pada satu
aliran saja. Untuk itu penulis akan mencoba mengkaji lebih dalam tentang
pandapat Sunni dan Syi‘ah dalam menghalalkan dan mengharamkan nikah
mut ‘ah dengan membandingkannya, dengan melihat kitab-kitab tafsir, hadits,

figih maupun ushul, baik itu dari aliran Sunni maupun Syi’ah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan.
(Library Research) yaitu jenis penelitian yang sumber datanya diperoleh
kepustakaan. Jadi untuk memudahkan dalam mencapai tujuan penulisan

skripsi, penulis menfokuskan pada studi kepustakaan dan meneliti pada
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bahan-bahan yang telah tertulis.’® Penelitian dilakukan dengna cara membaca

literatur yang berkaitan dengan masalah yang menjadi pembahasan.

t9

Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan dua
sumber, yaitu sumber data primer dan data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung dan segera

diperoleh dari sumber data oleh penyelidik untuk tujuan khusus.™ Seperti

buku-buku figih (bab nikah mut‘ah), kitab al-Umm karangan Imam
Syafi‘i, fiqih Sunnah karangan Sayyid Sabiq, Minhaj as-Sunnah an-
Nubawiyuah karangan Ibnu Taimiyyah, dan tafsir seperti tafsir Mizan

karangan Thabathaba“i.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan orang di luar diri penyelidik, walaupun
sesungguhnya yang dikumpulkan itu data yang asli,™ atau buku-buku lain
yang menunjang seperti Nail al-Authdr karangan asy-Syaukani,
Perkawinan mut'ah dalam Perspektif Hadits dan Tinjauan Masa Kini

karangan Ibnu Mustofa, dan kitab Tafsir Mizan karangan ath-

32 . . . »
Soejono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta:

. i rta. PT.
RajaGrafindo Persada, 2001), hal. 13, i/ (akarta

33 gy li
» Winarno Surakhmad, Penganiar Penclitian limiah Dasar M, Tekni
. ! etoda Teknik (Cet. VII;
Bandung Tarsito, 1982), hal 103 (

M Ibid,
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Thabathaba‘i, Akkamul Qur'an dan lain-lain. Perbandingan Mazhab

karangan M. Ali Hasan, Ahlussunnah Wal Jumea'ah dalam Lintas Scjarah

karangan Said Agiel Siradj, Asybah Wannazhair karangan as-Suyuthi,

Ensiklopedli Sunnah Syi'ah karangan ‘Ali Ahmad as-Satus, Halal Haram

dakam Islam karangan Yusuf Qardhawi, dan lain-lain.
3. Analisis Data ,

Setelah  data-data  terkumpul, kemudian dianalisis dengan-:
menggunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Metode content analysis

Yaitu suatu metode yang digunakan untuk menarik kesimpulan

melalui usaha memunculkan karakteristik pesan yang dilakukan secara

obyektif dan sistematis.”> Metode ini penulis pergunakan untuk

mengungkapkan pemikiran ulama Sunni dan Syi’ah mengenai masalah
nikah mut ‘ah
b. Metode komparatif
Yaitu suatu metode yang menganalisa data-data atau pendapat-
pendapat yang berbeda, dengan memperbandingkan schingga diketahui
pendapat yang lebih kuat’® Metode ini akan penulis pergunakan untuk
membandingkan pendapat ulama Sunni dengan ulama Syi'ah tentang

nikah mut ‘uh

s ) ) i "
3 Hadari Nawawi sebagaimana dikutip oleh Soejono dan Abdurr it

' ; ahman, Metode Pene
Suatu Pemikiran dan Penerapan (Cet. 1, Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 14. ", Metode Peneltian

¥Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hal. 26
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Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini, maka

penulis membuat sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab dengan uraian-

uraian sebagai berikut:

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

1

11 -

IV :

Berisi Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Berisi tentang Sejarah perkembangan dan hukum Sunni Syi’ah
meliputi: pengertian dan sejarah perkembangan Sunni, sistem
hukum Sunni, pengertian dan sejarah perkembangan Syi’ah, dan
sistem hukum Syi’ah.

Berisi tentang Nikah mut ‘uh menurut perspektif Sunni dan Syi'ah
meliputi: pandangan sunni tentang nikah mu ‘ah dan pandangan
Syi'ah Imamiyah tentang nikah mut ‘ah

Berisi tentang Analisis Komparatif Pendapat Sunni dan Syi'ah
tentang Nikah muf ‘ah meliputi: batasan nikah muf ‘uh dan metode
istinbath hukum Sunni-Syi’ah tentang nikah mut ‘ah.

Berisi Penutup, meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.



BAB II

SEJARAH PERKEMBANGAN DAN SISTEM HUKUM SUNNI DAN SYI’AH

A. Pengertian dan Sejarah Perkembangan Sunni

1. Pengertian Sunni

Kata sunni berasal dari bahasa Arab “sunnah” yaitu secara harfiyah
tradisi, adat kebiasaan, yang telah melembaga dalam masyarakat. Kemudian
sunnah dalam pengertian syara‘ adalah tradisi yang dikerjakan Nabi SAW,
Dan diteruskan oleh para salaf yang shalih. Dan dalam pengertian politik,
Sunnah adalah jejak yang ditinggalkan oleh Nabi SAW. Dan para

khufaurrasyidin. Jadi, yang dimaksud Sunni adalah nama bagi kelompok

Muslim pendukung Sunnah menurut terminologi syara‘, ahli hadits, ahli

kalam dan ahli politik.'

Golongan ini juga disebut Ahlus sunnah wal jama'ah yaitu kelompok
yang memiliki metode berpikir keagamaan yang mencakup semua aspek
kehidupan yang berlandaskan atas dasar-dasar modernisasi, menjaga
keseimbangan dan toleran.” Sehingga golongan Sunni disebut sebagai
golongan Muslim ortodoks.

Golongan ini disebut sebagai muslim ortodoks karena dalam

memahami norma-norma agama mereka mengambil jalan tengah atau

I Nourouzzaman Shiddiqi, Jeram-jeram Peradaban Muslim, (Cet. 1. Yogyakarta: Pustaka

1996), hal. 43.

2 Dikutip Said Agiel Siradj, Ahlus Sunnah Wal Jama'ah dalam Lintas Sejarah (Yogyakarta:
LKPSM, 1997), hal. 20. : :
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berpegang pada asas keseimbangan yang mengacu pada Al-Qur'an dan as-
sunnah dan berusaha mencari perdamaian antara dua sisi ekstrim yang

bertentangan. Di sinilah mereka menyeimbangkan nug/ dan “ugi, antara

akhirat dan dunia dan antara figh dan fasawuf”*

Sejarah Perkembangan Sunni

Pada awalnya Sunni lahir karena stabilitas politik umat Istam terpecah
belah dan diwarnai ketegangan pada masa "Ali ibn Abu Thalib ra. tctapi
embrionya berawal dari masalah khilafah pada waktu Nabi SAW. Wafat tahun
[0 H / 632 M.. Siapakah orang yang berhak menggantikan Nabi SAW.
Sebagai kepala negara dan ternyata Nabi SAW. Tidak pernah berwasiat

tentang siapa yang akan menggantikannya dan hal inilah yang menjadi

kebingungan umat Islam.

Menurut William Ebsetein dan bukunya, Democracy, bahwa
musyawarah antar para sahabat terkemuka untuk membahas siapa yang
berhak mengganti kedudukan Nabi SAW. Di Sagifah Bani Sa’adah, mereka
terpecah menjadi 3 (tiga) kelompok.

a Sahabat-sahabat Anshar, yang berpendirian bahwa merekalah yang berhak
menggantikan kedudukan Nabi SAW., karena merekalah yang telah
menolong dan menyediakan tempat tinggal untuk Nabi SAW. Dan semua
orang yang hijrah ke Madinah.

b. Sahabat-sahabat dari Muhgjirin. Kaum muhgjirin berpendapat bahwa
merekalah yang berhak, karena mereka merupakan orang-orang yang
pertama kali masuk Islam dan tanpa rintisan dan perjuangan kaum Qurais
maka bangsa Arab tidak akan seperti sekarang. 4

' Nourouzzaman Shiddiqi, Loc.Cit.
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c. Kelompok yang berpendapat bahwa yang berhak menggantikan Nabi
SAW. adalah dari Bani Hasyim, yaitu keturunan Nabi SAW yang dalam
hal ini adalah ‘Ali ibn Abu Thalib r.a.*

Pada pertemuan ini mereka setuju membai‘at Abu Bakar as-Shiddiq

r.a. sebagai pengganti Nabi SAW. sebagai kepala negara. Hal ini karena ada

beberapa perhitungan, yaitu, beliau merupakan sahabat paling senior, masuk
[slam yang paling awal, sering ditunjuk oleh Nabi SAW. untuk menjadi
imam shalat ketika Nabi SAW berhalangan, dan berdasar hadits yang
menerangkan bahwa kepemimpinan umat ini berada di tangan suku bangsa
Quraisy.

Ternyata terpilihnya Abu Bakar r.a. ini menyebabkan ‘Ali r.a. tidak
mau membai‘atnya, baru setelah setengah tahun pada waktu Fathimah r.a.
wafat dia mau menyatakan bai ‘at.’

Stabilitas politik umat Islam terjaga sampai pada 6 (enam) tahun
pertama masa kekhalifahan ‘Utsman ibn ‘Affan r.a. Tetapi pada 6 (enam)
tahun terakhir masa kekhalifahannya stabilitas politik umat Islam agak goyah
karena umat Islam tidak puasa terhadap kepemimpinannya yang bersistem
familier. Dan akhirnya ‘Utsman r.a. meninggal karena terbunuh oleh pihak-
pihak yang tidak senang. Setelah itu ‘Ali ra. mengganti kedudukannya

sebagai khalifah dari tahun 35 H./656 M. sampai 40 H./661 M.

4 Umaruddin Masdar, Membaca Pikiran Gus Dur dan Amin Rais Tentang Demokrasi

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 34.

S Ibid,, hal. 35.



Pada waktu kekhalifahan Ali r.a. situasi polisik dalam negeri semakin
tidak menentu, hal ini disebabkan terjadinya dua kali perang saudara.
Pertama, perang Jamal, yaitu perang antara “Ali r.a. dengan pasukan ‘Aisyah
ra. Thalhah dan Zubair. Perang ini disebabkan ‘Aisyah r.a. tidak puas
terhadap pemerintahan “Ali r.a. yang tidak bersungguh-sungguh menyelidiki,
kasus pembunuhan “Utsman r.a. peperangan it “Aisyah ra. dan kawan-
kawannya kalah dan ‘Aisyah r.a. dipulangkan ke Madinah.

Keduu, perang Sif]fn, adalah peperangan antara ‘Ali r.a. dan pasukan
Mu‘awiyyah ibn Abu Shafyan ra. Mu:awiyyah adalah mantan gubernur
Syiria yang menuntut ‘Ali r.a. bertanggung jawab atas wafatnya ‘Utsman r.a.

peperangan ini merupakan perang saudara yang paling besar dalam sejarah

Islam.®

Perang antara ‘Ali r.a. dan Mu‘awiyyah r.a. berakhir dengan gencatan
senjata diteruskan perundingan (tahkim). Pada waktu tahkim inilah di kubu
‘Ali r.a. terjadi perpecahan, di satu kelompok menolak perundingan sebab
perang ini hampir dimenangkan oleh “Ali r.a. dan kemudian kelompok yang
menolak  perundingan int keluar dart kubu “Al ra. di kelompok  lain
mendukung ‘Ali r.a. untuk melakukan perundingan dengan Mu‘awiyyah r.a.

Dalam sejarah kelompok yang keluar karena menolak untuk
melakukan perundingan (fahkim) dari barisan ‘Ali r.a. disebut khawarij r.a.

Dan kelompok yang mendukung “Ali r.a. disebut Syi'ah. Keluarnya kelompok

khawarij dari barisan ‘Ali r.a. ini ternyata berdampak kepada sebuah statemen

6 1hid., hal. 35.
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yang dipegang oleh kelompok ini, bahwa kelompok ini tidak mengakui
kekhalifahan ‘Utsman r.a. dan ‘Ali r.a. serta Mua'wiyyah,” mereka juga
menganggap bahwa Mua'wiyyah, “Ali, dua juru bicara perundingan, Abu
Musa al-Asy‘ari dan ‘Amr ibn al-Asy, serta semua pihak yang mendukung
perundingan itu adalah berdosa dan menjadi Kafir. Selanjutnya penghukuman
Kafir ini diperluas artinya sehingga menjadi setiap orang Islam yang berbuat

dosa besar menjadi kafir.® Sedang pemikiran-pemikiran Syi'ah diwarnai oleh

pemikiran-pemikiran mistik, seperti ‘Ali r.a. dianggap belum mati tetapi
hanya ghaib (menyembunyuikan diri) karena beliau akan muncul kembali, dan
imam (pemimpin) adalah ma ‘shum (terbebas dari dosa dan kesalahan).

Di sisi lain ternyata ada yang menarik diri dari dua barisan dan barisan
Mu‘awiyyah, yaitu kelompok yang dipimpin oleh Abdullah ibn ‘Umar r.a. di
Bashrah, Kuffah dan Damaskus. Mereka keluar barisan. Berisan itu bertujuan
untuk menekuni ilmu-ilmu agama yang difokuskan pada Al-Qur'an dan as-

Sunnah. Mereka bersikap moderat, tidak mendukung siapa-siapa dan tidak

pula menentangnya secara terbuka.’
Kelompok-kelompok aliran teologi kemudian lahir dan menjamur

serta selalu terlibat perselisihan antara lain: pertama, Murji‘ah yang menolak

tesis Khawarij dan Syi'ah. Murji‘ah berpendapat bahwa iman terletak di dalam

e

7 Ibid., hal. 36.

8 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Cet. V

Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1986), hal. 13-14.

9 Nourouzzaman Shiddigi, Op-Cit., hal. 44.
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hati manusia yang tak satu orang pun dapat menilainya, karena itu semua itu

yang dapat menilai dan menghukumi hanya Allah SWT.'" Kedua, Qadariyah
dengan tesis bahwa manusia mempunyai kemerdekaan dan kewenangan
dalam berkehendak. Ketiga, Jabariyah yang mengemukakan tesis (kebalikan
dari tesis Qadariyah), bahwa manusia tidak mempunyai kemerdekaan dan
kewenangar; dalam menentukan jalan hidupnya sebab semua itu sudah
ditentukan oleh Allah dan manusia tidak dapat menolaknya, harus menerima
ketentuan Allah. Keempat, Mu‘atazilah dengan corak pemikiran rasionalistik,
aliran ini mengedepankan ag/ daripada nag/ bahkan cenderung
menghilangkan atau tidak mengakui naql/, seperti di mana letak a/-manzilah
bainal manzilatain, yang tidak terpecahkan pengertian sehingga membuat
orang ragu terhadap dalil naqli.

Di tengah-tengah pergulatan aliran antara sikap lahir (Murji‘ah)
dengan sikap lahir (Khawarij, dan Qadariyah), antara kebebasan berkehendak
(Qadariyah) dengan sikap fatalistik (Jabariyah), antara penafsiran batin
(Syi’ah) dengan penafsiran lahir (Khawarij), antara legal formalistik (fuqaha)
dengan sufisme (sufi) serta antara naql (Salaf) dengan ag/ (Mu‘tazilah) dan
pro penguasa dengan kontra penguasa (Syi'ah dan Khawarij) sejarah

antara

perkembangan pemikiran Sunni dan berkembang. !
Pada awalnya pemikiran Sunni bersifat elektik dan memilih salah satu

pendapat yang dianggap paling benar. Kelompok ini dipelopori oleh Abu

10 rpid., hal. 46.

" Ihid.
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Hasan al-Bashri yang mempunyai pemikiran tidak mengandalkan ra’yu dalam
menafsirkan ayat dan tidak menerima ayat tanpa reserve. Sikap Hasan al-

Bashri inilah yang merupakan emrio dari pemikiran-pemikiran Sunni."?

Dari rintisan Hasan al-Bashri ini, pemikiran Sunni kemudian
melembaga dalam identitas pemikiran yang telatif khas. Dipelopori oleh
Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Hanbali, pemikiran Sunni
menjadi pemikiran yang rﬁapan, walaupun kecempat Imam madzhab figh ini
tidak pernah mengeklaim sebagai kelompok Sunni."

Pemikiran Sunni baru dianggap mapan secara epistimologi setelah
muncul dua tokoh berbeda tempat, yaitu Abu Hasan al-Asy’an di
Mesopotainia, seorang mantan tokoh Mu’tazilah, yang lahir pada tahun (260
H./873 M.-322H./935 M.) dan melahirkan yang wafat tahun 331 H./944M.

dengan aliran Maturidiyah. Keduanya merupakan ahli dalam bidang aqidah

atau teologi. 14

Al-Asy‘ari menganut aliran Mu‘tazilah di bawah didikan ayah tirinya
al-Jubba‘i sampai usia 46 tahun, dan beralih aliran setelah dua tahun al-jubba’i
wafat. Proses peralihannya dari Mu‘tazilah ke Sunni melalui dua fase,
pertama, fase Bashrah, yang diawali ketidapuasannya terhadap jawaban

Mu‘tazilah yang hanya menggunakan metode rasional. Kedua, fase Baghdad

12 maruddin Masdar, Op.Cit., hal. 37.

13 Dalam Versi lain, tokoh yang dianggap representasi dari pemikiran Sunni adalah Imam Abu

Hanifah, pendiri madzhab hanafi, bukan Hasanal-Bashri. Sebagaimana dikutip Umaruddin Masdar,

1bid., hal. 75.
14 Nouruozzan Shiddidi, Op.Cit., hal. 50.
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di mana pengaruh Hanbaliyah sangat besar. Di kota Baghdad Asyan
menyusun kitab a/-Inubah ‘an Ushulud Diyanah dan dalam kitab ini beliau

menyatakan diri secara jelas sebagai Sunni dan pendukung Madzhab

Hanbali."”

Di tempat lain, yaitu Samarqand, atas jasa Abu Mansur Muhammad
ibn Muhammad ibn Mahmud al-Maturidi ajaran Sunni juga mulai
berkembang dengan alirannya, Maturidiyah, dengan madzhab Hanafi

Walaupaun berbeda aliran namun pcmikiran Abu Musa dan pemikiran Asy‘ari

merupakan dua aliran yang lahir reaksi terhadap aliran Mu’tazilah. '

B. Sistem Hukum Sunni
Dalam sekte-sekte Islam (al-mad-=dhib al-Isldmiyah) terutama pada
lingkup figh (syari‘ah) tidak ditemukan kontroversi yang disebabkan oleh
polemik mutakallimin. Tetapi yang terjadi justru sebaliknya para mutakallimin
baik dari mu‘tazilah, Asy‘ariyah, Maturidiyah, maupun Salatiyah tersebar dalam
berbagai madzhab figh. Hanya Syi'ahlah sebagai suatu madzhab dalam teologi

yang sckaligus memiliki madzhab figh tersendiri yang berasal dari para Imam

mereka bahkan secara tegas Syi'ah mengikuti Imam Ja*far ash-shidiq dalam

bidang figh. 77

S Ibid., hal. 50-51.
16 Harun Nasution, Op.Cit., hal. 76.

17 Musthafa Muhammad, /slam tidak Bermadzhab (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), hal. 133




28

Perlu pengkajian ulang terhadap pendapat yang mengatakan bahwa
pengikut madzhab Syali*iyah pasti Sunni. Scjarah mencatat bahwa Imam Syafi‘i
hidup sebelum munculnya pertentangan antara Mu‘tazilah dengan Asy‘ariyah.
Beliau wafat pada tahun 204 H., hampir satu abad sebelum masehi. Di samping
itu, scjarah juga mencatat bahwa sctelah asy‘ari wafat muncul beberapa tokoh
Mu-tazilah scperti Abu al-Husain Abdul Jabar ibn Ahmad ibn Abdil Jabar al-
Hamdani yang sering disebut dengan Qadhi Abdil Jabar (W. 415 H. dan Abu al-
Husain Muhammad ibn Al ibn Ath-thayyib) al-Masyri” (W. 436 H.). Kedua
tokoh tersebut berkiblat kepada Mu‘tazilah, namun dalam figh bermadzhab

Syafi‘i atau pengikut madzhab empat secara umum Sunni masih dalam petik.'®

Pemahaman tersebut lebih pelik lagi jika Sunni dianggap sebagai suatu
madzhab karena bagaimana mungkin dalam madzhab Sunni masih terbagi dalam
madzhab-madzhab yang syarat dalam perbedaan. Sebagai contoh Ibnu Taimiyah,
meskipun ia seorang ulama dari lingkungan madzhab Hanbali. Namun karya-
karyanya masuk dalam daftar tidak mu ‘tabur (ghairu mu'‘tabarah).

Oleh karena itu, pemahaman Sunni sebagai metode fikir (bukan madzhab)
harus menjadi titik awal kerangka berfikir dalam menggali hukum (Syari’ah).
Metode tersebut bersifat tawassuth, tawazzun, tasammuh, dan selalu mencari jalan
tengah (moderat) yang diterima oleh sebagian besar golongan. Jika berpegang
pada paradigma ini, maka keberagaman madzhab dalam figh akan mudah

terwadabhi. 19

¥ Said Agiel Siradj, Ahlussunnah wal Jama'ah Dalam Lintas Sejarah (Y ogyakarta: LKPSM,

1998), hal. 80-81.

19 Ihid.




Figh secara etimologl berarti pemahaman, sehingga dalam sejarah
perkembangan selalu mengalami pembenahan dan perubahan berdasarkan
konteksnya (maudhu’). Meskipun demikian, perubahan dan pembenahan di atas

masih tetap dalam satu sasaran utama, yakni pengambilan hukum syara’, istinbdth

al-ahkdm asy-syar ‘iyyah, oleh karena itu figh bersifat dinamis.?
Polemik di dunia figh sebenarnya hanya berkisar antara versi Syi‘ah

dengan non Syi'ah. Versi yang kedua ini banyak disebut sebagai Sunni. Di

kalangan Sunni meskipun banyak madzhab, secara global sumber-sumber

(mashddir) hukumnya ada empat yaitu:z'

. Al-Qur'un

2. as-Sunnah

[jma' dan

(VS

4. Qiyads
Al-Qur'an sebagai sumber utama dalam istinbdth hukum tidak diragukan

Kkeabsahannya nashnya secara naqli. Semua madzhab figh sepakat menempatkan

Al-Qur'an sebagai sumber hukum Islam,” sedangkan as-Sunnah merupakan

sumber kedua yang bersifat nagli. Penggunaan as-sunnah ini dilakukan setelah

-

20 Nazar Bakry. Figh dan Ushul Ij‘iqh (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996), hal. 22

21 Apdul Wahhab khalaf, {Imu Ushul Figh, terj. Faiz el-Muttaqien (Jakarta: Pustaka Amani

2003), hal. 13.

22 ypid., hal. 14.
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istinbdth  hukum tidak ditemukan dalam Al-Quran atau dapat juga
penggunaannya sebagai komplemen terhadap Al-Qur'an.?

Eksistensi Al-Qur'an baik secara lafd=iyah maupun ma ‘nawiyyah tidak

diragukan lagi di kalangan sunnah. S i
g g it . Semua substansi Al-Qur'an merupakan firman

Allah SWT. masalah apakah ia gddim atau makhluk, tidak mengurangi

pemahaman dan keimanan seorang penganut Sunni terhadap Al-Quran. A
-  As-

sunnah sendiri mempunyai tingkat kekuatan hukum yang bervariasi. Ada yang

mutawaltir, masyhir, ataupun ahad
Penetapan derajat mutawalttir, masyhir, dan ahad bagi suatu hadits sangat

erat kaitannya dengan kesepakatan (al-ljma’) sahabat. Tanpa ijma‘ sahabat

terhadap keabsahan suatu hadits tidak mungkin suatu hadits dapat mencapai

derajat mutawallir, masvhur atau paling tidak ahad, bahkan kemutawattiran Al

Qur'an pun sangat ditentukan oleh ijma* sahabat. Oleh karena itu jjma* menurut

Imam Ghazali merupakan prinsip keagamaan yang paling mendasar (u ‘dlamu
mberikan legitimasi terhadap Al-Qur'an dan

ushil al-din). [jmd ‘|ah yang mc

. 25
hadits mutawatlir.

Adapun argumentas penggunaan ijma didasarkan pada firman Allah :
Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya
ng bukan jalan orang-orang mukmin, kami biarkan ia;

dan mengikuti jalan ya _ _
leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan kami masukkan ia

-

2 fpid., hal. 45.

2 ppid., hal. 47-49.

25 gaid Agiel Siradi. Op.Cit., hal. 83.




ke dalam Jahanam, dan jahanam itu scburuk-buruk tempat kembali. (QS. an-
Nisa: 115)* o

Dan demikian (pula) kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang

adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia... (QS. Al-

Bagqarah: 143)27

Adapun giyds sebagai sumber hukum Islam merupakan salah satu hasil

ijtihad para ulama. [mam Syafi’i sangat menganjurkan memakai qiyas

(mempertemukan sesuatu yang tidak ada nash hukumnya dengan hal lain yang
ada nash hukumnya karena ada persamaan ‘illat hukum). Tetapi, giyds yang

dimaksudkan Imam Syafi’i tidaklah sekedar qiyds yang elementari (dasar)
Pengembangan giyds us _Syafi'i meliputi; giyds aulawi, qiyds burhani, qiyds
ramtsili, giyds Jadali, giyds khittdbi, qiyds Syirri, dan qiyds Iqna‘i*®

Oleh karena itu tidaklah berlebihan jika pada masa Imam Syafi’i giyds

menempati yang dominan dalam berijtihad maupun dalam mengembangkan

konsep ilmu pengetahuan. Pemekaran konsep giyds Imam Syafi’i, pada saat ini
dapat melahirkan metodologi tajribah (Eksperimen) dan istigra (deduksi).
Cakupan metodologi tersebut tidak hanya dalam bahts al-masail, namun lebih
dari itu, yaitu pengembangan ilmu pengetahuan dan sains dalam berbagai disiplin

. (
ilmu.%

-

% Depag RI., Al-Qur ‘an dan Terjemahnya (Semarang; CV. Toha Putra, 1989), hal. 140-141.

27 1pid., hal. 36.

28 5 Rahman L. Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan (Jakarta: PT. RajaGrafindo

Persada, 1996), hal 129.

op.Cit., hal. 85-86.

2 gaid Agiel Siradj,
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sebab dengan giyds
gan giyds tersebut Imam Syafi'1 mewadahi berb
agal metode i)t
jtihad,

scperti istishab '
(dalil yang memandang tetapnya suatu perk
rkara selama tid
ak ada

bersesualan
dengan tujuan-tujuan syari‘at Islam dan tidak dit
itopang oleh s
umber

at

u

masalah menyimpang dari ketetapan hukum yang ditetapk
an pada masalah-

masalah s
erupa karena ada alasan yang lebth kuat ya
ng menghendak
1

: d .
ilakukannya penyimpangan tersebut), ra’yu ahlul madinah (h
asil pemikiran

ulama madinah), ‘urf (bentuk-bentuk mu‘amalah yang telah
elah menjadi ad
at

kebiasaan dan telah berlangsung secara konstan di masyarakat) d
an sebagainya

sehmgga pembicalaall meugenai SUIIleI atau metode hukum d
sesu ah qiyd\‘ tld
. ak

perlu diperpanjang. Hal ini dikarenakan di antara para fugaha send
g ndiri masih terjadi
jadi

banyak perbedaan pcndapa’t.3 0

C. Pengertian dan Sejarah Perkembangan Syr’ah

l bya 'a s‘)’l !

berarti mengikuti atat menemani (fabi’ atau rafuga) 4
. Pengagum ‘Ali yang

kemudian perubah karena motitasi politik, menjustitikasi k
eutamaan bel
1au

-

i1 Ihl(j-. hal 87

Muhdlar Kanu rer - a
» [RY
K()’”en’l)() ¢ A"(,b I"(I()"C \i (
esia (Yogyakarta:
.

i dan Ahmad Zuhdi
al. 1110

st Attabik Al

Yayasan Al Maksumm, 1996), h




dengan dasar nash dan memunculkan hadits yang jadi dasar Imamah Ali:*2

“Engkau dan pengikutmu akan dipenuhi cahaya diharn kebangkitan™

Di dalam al-Qur’an terdapat istilah Syi'ah, yang terulang sedikitnya
tujuh kali. Semua secara umum bermakna “golongan kelompok™. Adalah
tidak relevan jika “Syi'ah” sebagai madzhab dan aliran Syi'ah seperti yang

berkembang saat ini.}

Di dalam kitab suci al-Qur’an ada beberapa ayat yang menyinggung
Syi'ah berarti golongan; seperti “golongan yang membangkang terhadap

Allah... (Q.S 19:69), “dua golongan yang bermusuhan” (Q.S 28:15), “pecah-

pecah dalam sengketa golongan” (Q.S 6:65), “golongan atau kelompok yang

memecah belah agamanya... (Q.S 6:159), “Fir‘aun menjadikan rakyatnya

terpecah belah perupa golongan” (Q.S 28:4), “golongan Ibrahim...” (Q.S

37:83), dan rasul-rasul dari golongan terdahulu...”(Q.S 15:10).**

As-Syahrasytany kemudian mendefinisikan Syi'ah sebagai berikut:

mereka yang mengikuti Ali secara khusus dan mengatakan bahwa ada nash

dan wasiat bagi Ali atas kekhalifahan dan keimaman beliau.*> Sedangkan

-

hal.13.

32 pjohammad Baharum, Epistemologi Antagonisme Syi'ah (Malang: Pustaka Bayan, 2004)

3 Ibhid.

3 Ipid, hal. 14.
ytany. al-Milal wa al-Nihal (Beirut: Dar al-Fikr,1997), hal. 118

35 As-Syahras
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menurut Thaha Husein, Syi'ah adalah madzhab siasat yang teratur di belak
ag

Ali dan anak-anaknya, lahir pada masa Hasan bin Ali.*

Jadi yang dimaksud dengan Syi'ah di sini adalah sebuah kelompok
po

yang mengikuti dan mengakui Ali dan keturunanya sebagai Im
am atau

Khalifah.

2. Sejarah Perkembangan Syi‘ah
Setelah Nabi SAW wafat, timbul aliran yang berdasarkan politik yait
yaitu

aliran yang mempermasalahkan tantang pemerintahan, siapa yang h
, g harus

memerintah atau yang memegang kekuasaan dalam negara. Aliran tersebut
. €ou

adalah Syi'ah.
Adapun sebab-sebab timbulnya aliran atau golongan tersebut adalah:”’

a. Perbedaan pendapat mengenai  siapa yang akan melaksanak
an

pemerintahan sesudah Nabi.

b. Hasutan seorang Yahudi
Pengangkatan Abu Bakar menjadi khalifah secara lahir dapat disetujui
jul

oleh para sahabat, tefapi dalam prinsip ada golongan yang tidak se
nang

akan pembai‘atan Abu Bakar, dan menginginkan agar khalifah dipeg
ang

oleh keluarga Rasul dalam hal ini Ali.

Sesudah pemerintahan Utsman, baru lahir prinsip mereka hi
ngga

terjadi perang saudara. Partai-partai di bawah tanah berusaha menjatuhk
uhkan

kekuasaan Utsman.
I

ebagaimand d
1998). hal. 240.

36 Thaha Husein $ ikutip oleh M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab (Jak
Z akarta:

PT. RajaGrafindo Persada,

al. 103.

37 Nazar Bakry. Op.Cit., h
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Kekuasaan tersebut dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh seorang
Yahudi, yang berasal dari Yaman yaitu Abdullah bin Saba’. Abdullah bin
Saba’ menyebarkan Fitnah hingga khalifah Utsman akhirnya terbunuh dan Ali
pun di baiat menjadi khalifah. Bersamaan dengan itu Thalhah, Zubair dan
Muawiyyah tampil menentang Ali, mereka menuduh Ali melindungi

pembunuhan khalifah Utsman, karena Ali tidak menangkap pembunuh-

pembunuh Utsman.™
Karena pertentangan itu terjadilah peperangan saudara yang disebut

perang al-Jamal. Dalam perang ini Thalhah dan Zubair meninggal, dan

Mua*wiyyah sesudah itu kewalahan dalam perang Shiffin (37 H), menyuruh

tentaranya mengangkat mushaf di yjung tombak untuk menerima tahkim,

karena siasat permintaan tahkim dari Mua‘wiyyah, golongan Ali pecah

menjadi dua, ada yang menerima yang kemudian disebut golongan Syi'ah dan

ada yang menolak, yang kemudian memisahkan diri yang dinamakan

Khawarij.” Tetapi pembahasan hanya kepada golongan Syi'ah yaitu Syi'ah

Imamiyah.

Seiring dengan perkembangan zaman, istilah Syi‘ah lebih dinisbathkan

kepada Ali berubah menjadi pengutamaan Ali dan anak cucunya, sehingga

lambat laun tumbuh keyakinan bahwa khalifah dan kepemimpinan umat

2dalah hak mutlak bagi keturunan ALY

e

3% 1pid., hal. 104

¥ Ibid.

40 Musthafa Muhammad asy-Syak’ah, Islam Tidak Bermadzhab (Jakarta: Gema Insani Press,

1994), hal. 133.
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seorang khalifah. jaan i
Kerajaan independen Ali yang pertama didirik
an pada tahun

172/ 8 di 0OKO O i
72/789 di Marok leh generaslt Hasan: Idris bin Abdullah tet
api wilayahn a
y

Sunni sehi . .
unni sehingga lebih tepat dianggap sebuah kerajaan Ali 42
i

Golongan Syi'ah i ' '
g yi'ah 1 kemudian pecah menjadi beberapa
partai sebab

Crbed P »sndan: ale
p aan pendapat dalam masalah figh dan soal
pemegang  tam
puk

pemerintahan. Di antara aliran Syi'ah yang termasyhur ialah
ah Imamiyah da
n

Zaidiyah.
Dari seki
ri sekian banyak sekte yang ada dalam Syi'ah, sekte i
> istnua asy*ariyah

adalah sekte yang paling dikenal. Sekte ini dalam pengerti
ian khusus ju
ga

disebut sekte Ja‘fariyah, dan
, secara umum Syi’ah Imami
amiyah. Sekte ini j
juga

mempercayai kedua belas Imam secara berurutan, yaitu Ali bi
s 1 bin Abi Thalib

Hasan, Husein, Ali 7Zainal Abidin, Muhammad bin Alj, Ja‘far b
, Ja‘far bin Muhammad

Musa Al] MUhaInlllad All Hasall l)i[[ i
] ’ ] ] All dan Muha]llln H
ad bin asan

l)l samp]nt! ltu, Sekte lnl juga dikenal dengan Sekte Ja f
: ariyah kalen
* a

Ja‘far dianggap sebagai unsur i
yang penting, mengin
> gat bahwa dalam
perkara

agama mereka merujuk pada figh Ja‘far shadiq. Jika ditinjau dari
11 penguasaan

figh, Imam Ja‘far dapat disejajarkan dengan Imam-Im fi
- am Iqh yan :
g lain,

seperti Abu Hanifah, Malik, Syafi‘i, dan Ahmad

-

arun, Loc.Cit..

42 pfohammad Bah
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Adapun mujtahid mereka yang termasyhur:®
a  Ja'far as-Shadiq (83-148 H.). Beliau terkenal sebagai mujtahid besar yang
di akhir ulama sunnah. Madzhabnya dinamai madzhab Ja*fari
b. Zurarah ibnu Ayun (150 H), golongan ini besar jumlahnya ( di Iran + 13

juta, di Pakistan dan India beberapa juta, di Irak + 2 juta di Libanon + 250

ribu, di Syiria 11 ribu)

Sedangkan kitab-kitab madzhab Syi'ah Imamiyah, antara lain:*

Al-Kafi Fi ilmiddin, kitab yang paling utama dari kitab lainnya

mengandung 16.099 hadits dari jalan ahlul bait dikarang oleh Ya‘cub ibnu

Ishak al-Kulaily.

b. Syara'iul Islam, dikarang oleh Ja‘far Ibnu Hasan al-Huly (678 H.) d
.) dan

syarhnya Jawahirul kalam karangan Muhammad Hasan an-Najmy

c. Tadzkiratul F uqaha, karangan mubhsin ibnu Yusuf al-Huly

d. Miftahul karamah, karangan Muhammad al-Jawad ibnu Muhammad al

Husain (1226 H).

. Wasailul Syt vah ila masaily syari ‘ah karangan Muhammad al-Hasan ibn

Ali al-Hari (1 104 H).

D. Sistem Hukum Syi'ah Imamiyah

Jika dibandingkan dengan sekte-sekte lain dalam Syi'ah, maka sekte itsna

/\sy‘ariyah jauh [cbih lurus agidahnya, Sayyid Kasyilul Gatha, salah seorang
mimpin Mutakhir mereka, mengklaim bahwa sekte ini berpegang pada ajaran

Cit., hal. 107.

pe

43 Nazar Bakry, OP-

M 1bid.
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ajaran agama yang tidak lain hanyalah mentauhidkan Allah dengan sebenar-

benarnya, menolak mempersekutukannya dengan segala makhluk, menjauhkan

semua sifat yang bertentangan dengan wujud-Nya, menjauhkan dari sifat-sifat

yang mengotori kesucian-Nya, dan mengingkari dengan tegas ajaran tansaukh

persenyawaan, hulul, dan tajsim (penggambaran wujud Allah).*

Syi'ah itsna ‘usy ‘ariyah berpendapat bahwa ijtihad tetap terbuka seorang

mujtahid dapat saja mengajukan pendapatnya selama tidak bertentangan dengan

kitabullah dan Sunnah Rasul serta seiring dengan pemahaman akal manusia

Adapun sekte Imamiyah, yang merupakan induk sekte isna Asy'ariyah

menambahkan rukun [slam yang lima menjadi enam, yaitu ‘itigad bil Imamah

(mempercayai Imamah). Mereka berkeyakinan bahwa Imamah adalah martabat
yang datang dari Allah, sejajar dengan kenabian. Menurut mereka bahwa
perbedaan antara nabi dengan Imam jalah bahwa nabi menerima wahyu

sedangkan [mam tidak mendapatkan wahyu, hanya saja ia mempunyai tanggung

jawab dan kewajiban untuk meneruskan tugas yang dilakukan seorang nabi. Jadi

ang diamanatkan Allah sedang Imam menyampaikan apa

nabi menyampaikan y

yang diajarkan Nabi.

Adapun yang menjadi sumber utama dalam menetapkan hukum baik
Syi'ah maupun Sunni tidaklah berbeda mereka menganggap bahwa sumber
hukum yang utama adalah kitabullah dan sunnah Nabi. Ijma dan giyds, juga

rmacam- isti : :
engan bermaca macam.istilah orang Syi'ah meringkas

mereka gunakan, namun d

-

45 Musthifa Muhammad as

y-Syak’ah, Op.Cit., hal. 156.
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pokok dasar hukum menjadi dua dengan istilah nash dan ijtihad. Adapun nash
. nas

terdiri dari al-Qur’an dan Sunnah. *

Dalam hal penetapan derajat hadits, firgah Syi'ah Imamiyah tidak
ida

menerima hadits dari sembarang perawi atau muhaditsin. Hadits harus bersumb
: umber

dari ahlu bait dan berasal dari Ali bin Abi Thalib. Hadits-hadits
. - yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan yang semisalnya, tidak mereka ak
s a akui.

Masalah inilah yang antara lain mempertajam pertentangan antara Syi'ah d
ah dan

ahlussunnah, karena penolakan perawi di luar ahlul bait.

Firqah Imamiyah hingga kini masih menggunakan ijtihad sebagai pijak
an,

dan menganggap pintu jjtihad masih terbuka. Syi'ah mengakui bahwa ahli-ahli
i-ahli

figh dan ahli hadits mereka pada masa sahabat dan tabi'in menyebut perkataa
TKataan

ijmd, tetapi jjma’ yang dimaksud adalah jma‘ yang disepakati oleh semua ulam
a

atas suatu hukum, dan Imam Ali turut serta bersama mereka sehingga lebih
ebi

tepatnya bahwa ijma’ yang diakui adalah jjma* ahlul bait saja. Namun merek
: ereka

tidak menggunakan givds, padahal qiyds oleh ulama ahlussunah merupak
an

er hukum. Syi'ah [mamiy
yakinan bahwa menggunakan giyds akan merusak syari‘at

sumb ah meniadakan giyds sebagai sumber hukum

karena mereka berke
mereka adalah bahwa syar‘i

- 47
alah manusia.

alasan yang membuat agama hanyalah Allah sedang

syar‘i dalam qiyas ad

perbedaan-perbedaan Yang bersifat prinsipal inilah yang merenggangk
an
antara Syi‘ah [mamiyah dan Sunni. Sementara itu perbedaan-perbedaan dalam

datan / masalah figh lai

S

masalah periba nnya tidak jauh berbeda dengan perbedaan

Oop.Cit., hal. 240.

46 p. Ali Hasan,

47 1pid., hal. 241.
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yang terjadi di kalangan Sunni. Seperti antara pengikut Abu Hanifah dengan

Syafi‘i, atau antara Imam Malik dengan ibnu Hanbal. Dalam tata cara shalat
ala

misalnya, hampir tidak ada perbedaan antara Imamiyah dengan Sunni. Perbedaan

hanya pada shalat jum’at dan shalat led. Sebagian Imamiyah meniadaka
n

;! pelaksanaan shalat jum’at selama Imam masih ghaib. Dalam shalat led Imamiyah
ya

menganggapnya fardhu, sedangkan sebagian Sunni (khususnya Abu Hanifah)

hukumnya sunnah.”™

Di samping masalah-masalah yang telah disebutkan di atas, masih ada

beberapa hal yang kontroversial dan menjadi titik pisah antara Syi'ah Imamiyah
dengan Sunni. Misalnya masalah nikah mut‘ah. Hingga saat ini Syi‘ah Imamiyah
masih membolehkan dan mengamalkan perkawinan mut‘ah. Mereka beranggapa

n

ng yang bepergian ‘dalam waktu yang lama diperbolehkan melakukan

bahwa seora

perkawinan mut‘ah, langkah itu dapat menjaganya dari kemaksiatan. Menurut

mereka jika saja praktik nikah mut‘ah diamalkan dengan cara yang benar dan

o,

sesuai dengan aturan aturannya, seperti peraturan tentang agadnya, iddahnya

serta dalam menjaga keturunan yang dihasilkan dari perkawinan tersebut, pastilah

ala jenis perzinaan atau prostitusi akan hilang. b

s dapat disimpulkan bahwa yang menjadi sumber hukum

seg

Dari uraian di ata
dalam menyelesaikan persoalan yang ada dalam Syi'ah adalah al-Qur'an, sunnah
erkataan Imam yang ma 'shum, ijma‘ ahlul bayt dan akal

yang termasuk juga P

isa dijadikan sumber hukum karena giyds menurut anggapan mereka

giyds tidak b
dapat merusak agama.

-

48 Musthafa Muhammad asy-

Syak’ah, Loc.Cit.

 rpid., hal. 160:




BAB III

NIKAH MUT‘AH DALAM

PERSPEKTIF SUNNI DAN SYI'AH

A. Pandangan Sunni Tentang Nikah Mut‘ah

1. Tinjauan umum tentang nikah mut‘ah

pada dasarnya secara alamiah perkawinan itu harus dilaksanakan, hal

itu sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang

diciptakan untuk berpasang-pasangan dengan lawan jenisnya supaya bisa

hidup tentram bersamanya dan dapat menghasilkan keturunan.

Perkawinan dalam Islam bukan semata-mata hubungan jasmani untuk

memuaskan hawa nafsu dan bersifat sementara yang berlaku jika diperlukan.

N Namun perkawinan merupakan institusi penting yang mempunyai arah, tugas

E dan tujuan. Maka hendaklah dalam melakukannya harus dipenuhi rukun-

\ rukun dan syarat yang mengikat, memelihara dan menjaga kelangsungan dan

kelestariannya dan kewajiban untuk menentramkannya sebagai suatu lembaga

yang abadi. Firman Allah SWT'

Fd

(,s.dup;',fe:igf-”tr*}lf’ rﬁd»;f ol

(Vi 055 gf{ :’»Lﬁl uU> & o\ 4;;.33 5

-

'Depag RI, Al-Qur ‘an dain Terjemahnya (Semarang: CV.Toha Putra, 1989), hal.644.
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Ayat di atas menjclaskan  bahwa Allah  menurunkan  syari“at

pernikahan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan biologis saja, tetapi juga

agar manusia dapat merasa tentram dengan pasangannya dan dapat memetik

buah dari pertemuan keduanya yaitu anak yang nantinya akan menjadi

penerus generasi selanjutnya.
Doktrin Islam yang sampai saat ini masih menjadi kontroversi adalah

nikah mut ‘ah, dinamakan mut ‘ah karena dasar dalam hal ini adalah istimta’

Haji tamattu’, disebut demikian karena memberikan kemudahan

(kenikmatan) bagi yang mengerjakannya.
Istilah-istilah mut ‘uh dalam Islam mcmpunyai beberapa pengertian

ertama mul ‘ah haji atau yang lebih dikenal dengan haji tamattu’, kedua

P
mut ‘uh (pemberian) yang diberikan oleh suami kepada isteri setelah terjadi

perceraian di antara keduanya Dan yang ketiga adalah mut'uh un-Nisd

(mut ‘uh wanita).

Akan tetapi terminologi yang akan dikaji yaitu mut ‘ah an-NisG yang

berarti nikah mu! ‘oh atau perkawinan temporer.

-

2 1pid., hal. 412.
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Dalam literatur figih, nikah mut‘ah didefinisikan sebagai nikah

kontrak, nikah untuk jangka waktu tertentu (nikah mu'agqah)’ sampai hajat

seksual (terutama) dari pihak lelaki terpenuhi. Begitu masa kontrak habis

maka jalinan pernikahan dengan sendirinya akan putus, tidak ada pembagian

waris, tidak ada pertanggungjawaban keturunan.’

Jika Allah menciptakan dalam diri manusia naluri seks yang menjadi
pendorong pernikahan dan menjadikan sebab kelangsungan manusia di dunia

untuk memakmurkan bumi, maka tidak diragukan bahwa membuka pintu

mut'ah berarti memalingkan dari tujuan nikah dan menjadikan banyak

manusia merasa cukup untuk memenuhi kebutuhan seksnya dengan nikah

mut ‘ah dan berpaling dari nikah permanen (da 'im). Dan hal itu malah justru

akan lebih banyak mendatangkan kerusakan dibanding manfaat yang

nantinya akan diperoleh.

Ulama figh sepakat bahwa menghindari kerusakan (mafsadah) lebih

utama daripada mengambil manfaat. Hal itu sesuai dengan kaidah ushul figh

yang berbunyi:
. 70 ¢, /’ ,‘:’ Prd ] ,Or
srllall Lo (o pAi sl 673
“Menghindari kerusakan — atau resiko  didahulukan atas menarik
kemaslahatan”
-
ri, Al-Figh ‘ala Madzahib al-Arba‘ah, (Juz 1V, Mesir: al-Maktabah

3 Abdur-Rahman al-Jazi
Tijariyah al-Kubro, 578 M), hal. 90.
*Masdar F. Mas’udi, [sfan dJan Hak-hak Reproduksi Perempuan, (Bandung: Mizan, 1997)

hal 102.
SMukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Iigh Islami,

(Bandung: PT Al-Ma’arif, 1997), hal. 513.
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Nikah mut‘ah merupakan masalah khilafiyah umat Islam, memang

pada awalnya semua ulama sepakat bahwa nikah mus‘ah dibolehkan oleh

Nabi sebelum syari’at Islam mapan. Namun diperbolehkannya pun hanya

dalam perjalanan dan peperangan, kemudian dilarang dan diharamkan.

Sebagaimana dikatakan [bn Mas’ud:

~Kami dahulu berperang bersama Rasulullah SAW, dan tidak ada
perempuan yang }kut bprsama kami. Kami berkata: “Tidakkah kita
mengebiri diri kita saja? Maka Rasulullah SAW melarang kami

melakukan perbuatan itu dan memberi keringanan kepada kami dengan
menikahi perempuan dengan upah, hingga waktu yang ditentukan.™

Umat Islam khususnya Ahlu as-Sunnah wal Jumd ‘ah atau yang lebih

dikenal dengan Sunni sepakat, bahwa nikah mut‘ah mutlak haram. Dan

menurut al-Khatthabi bahwa haramnya nikah mui‘ah itu sudah menjadi

7 hanya Syi'ah yang bersikukuh membolehkan. Ternyata tidak semua

2

ijma’,

Syi'ah menerima mut ‘zh, misalnya Syi'ah Zaidiyah, sebuah aliran pemikiran

yang mendekati Sunni mengharamkan mut ‘uh berdasarkan hadits Nabi.*

Sunni menganggap bahwa nikah mut ‘ah tidak memiliki fondasi yang

kokoh dan akan cenderung mempermudah lembaga yang sakral, mereka juga

melihat kepada akibat yang nantinya akan ditimbulkan dari perkawinan

ersifat sementara akan merugikan pihak wanita dan anak-anak

mut ‘ah yang b

dilahirkan dari pernikahan tersebut.

yang

-

6 Al-lmam Muhammad Asy Syaukant, Terjemah Nailul Authar, terj. Adib Bisri Musthafa (jld

VI: Semarang, CV AsY Syifa, 1994). hal. 512.
"Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (J1d. 11;Beirut: Dér al-Fikr, 1412 H), hal. 36.

M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 1998), hal. 242
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Adanya nikah mut‘ah menurut Sunni tidak bisa dianggap seb
agai

bentuk hubungan yang sah karena tidak memasukkan hal-hal seperti .
i warisan,

perceraian, sumpah dan zhihdr. Karena hal-hal tersebut hanya berlaku dal
u dalam

perkawinan du'im (permanen). Sehingga wanita yang dimut‘ah tidak bi
isa

dianggap sebagai istri yang sah, sehingga hal itu lebih menyerupai zi
i zina,

dilihat dari tujuan yang hanya untuk bersenang-senang.”

Seperti diterangkan dalam al-Quran:'’.
A { 70 I S L
(120 o i), 00 il 2
-, y ] -
o N e £ L ] ° s ° P »
( -t’ﬂjﬂ)---dﬁﬁf" c—ﬁ)’,ﬁ o Ll
(V:O,:»;L\)...Q;:\Jd\ (:_:5 g,uj)\; GIB ;T))L;S\ u“’

Oleh karenanya orang yang melakukan mut‘ah adalah melanggar

hukum Allah.

Pemikiran Sunni Tentang Nikah Mut‘ah

Nikah mut*ah merupakan masalah khilafiyah yang terjadi dikalang
an

ama. Memang pada awalnya mereka sepakat menghalalkan nikah

para ul
mereka berbeda pendapat tentang kebolehan nikah

ut ‘ah. Tapi kemudian
tuk sementara ataukah selamanya. Bagi Sunni yang

m

mut ‘ah apakah un
menganggap bahwa mut ‘ah telah diharamkan, mereka berdasar pada:'’

e

0 oty e . Ypirdps . .
ata, 1.ebib Jelas Tentang Mut 'ah Perdebatan Sunni dan Syi'ah (Jakarta: Raj
: Raja

9§ achiko MUl
1), hal. 100.

526.

10 pepag Rl Op.Cits hal.

" rpid.. hal. 120
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Artinya haram bagi seseorang menikah dengan wanita tersebut

kecuali dengan nikah permanen (da 'im). Kemudian Allah menghubungkan

< 2
firman-Nya: '

i PR 18 O 55 0 00 0

(Y ¢ bl L)-}‘;.,_gl;;

Yang dimaksud ayat tersebut adalah bahwa dihalalkan bagi seseorang

menikahi wanita selain yang disebutkan pada ayat sebelumnya. Dan adapun

yang dimaksud’ dengat ayat “agar kamu mencari isteri-isteri dengan

hartamu’”" adalah agar seorang laki-laki menikahi seorang wanita dengan

mahar dengan tujuan melaksanakan apa yang disyari’atkan Allah dalam

nikah, yaitu menjaga kesucian dan mendapatkan keturunan, dan bukan

sekedar melampiaskan nafsu sebagaimana dilakukan para pezina. Seperti

dalam firman Allah: 13
.lo'z - /.°f’ ’/ - - ./}/9/.
(Y° I;Lw.ij\) :)U}-‘ 7)\ !171: . U) :_)| J o

Nikah mu! ‘ah tidak sesuai dengan nikah yang dimaksudkan oleh al-

Qur'an, juga tidak sesuai dengan pensyariatan thalak, “iddah dan pusaka.

-
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Firman Allah:"

i, L,a o"’ [ roi 4
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(e=1:0 5254 u“)—l:‘ }J‘{’.@Jb ("G"L“"

Ayat di atas menjelaskan bahwa hubungan kelamin hanya dibolehka
n

terhadap wanita yang berfungsi sebagai isteri atau jariyah sedang wanit
ita

yung diambil secara mul ‘«uh tidak berfungsi sebagai isteri maupun jariyul
Jariyah.

Bukan jariyah karena akad nikah mut‘ah bukan akad jual beli. Tidak
: a

berfungsi sebagai isteri juga karena akad nikah mut‘ah tidak dipandang
'

scbagai akad nikah.

Beberapa ayat di atas turun pada waktu tidak ada dalil al-Qur’an da
n

as-Sunnah yang shahih yang dinilai sebagai dalil nikah mut ‘ah dalam Islam

maka yang dimaksud dengan isteri dalam ayat tersebut tidak lain adalah isteri
1

yang dikenal dalam Islam dengan nikah permanen (da'im).

Mengenai pendapatnya Syi’ah yang mengatakan bahwa Nabi pernah

mensyariatkan nikah mut ‘ah kepada para sahabatnya hal itu memang benar

Tapi, sesungguhnya Nabi memperbolehkan mut ‘ah dengan perintah Allah
karena ada kebutuhan baru ketika penaklukan Mekkah sebagai bentuk
pengecualian dari hukum umum al-Qur’an, kemudian beliau melarangnya
diperbolehkan dengan pelarangan yang abadi. Sebagaimana telah

setelah

diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad.

-

1 pid., hal. 520-
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Ali RA meriwayatkan bahwa n
pengharaman mut ‘ah i
terjadi pada

perang Khaibar dan hal itu berte
patan dengan penghara
man Nabi untuk tid
ak

memakan keledai piaraan.
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Umar RA juga terjadi praktek mut ‘ah yang disebabk
an

bahwa ketika Rasulullah SAW

4

‘t.,\

Hadits dari Salam

pada masd

ketldaktahuan
‘ah adalah karena keb

mereka

karena
utuhan mendesak dan kemudian

mempcrbolehkan mul

d. I; Surabaya: Hidayah, t.th), hal. 588

yahil puslim, (]

15[ mam Muslim. Sha
11pid., hal. 587.
'7/pid., hal. 586
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manusia.

Peringatan Umar tersebut tidak mengundang kecaman dari sahab
i sahabat

Nabi, sehingga diamnya semua sahabat adalah sebagai pembenaran kepad
epada

Umar, dan jika yang dilakukan Umar dinilai keluar dari agama pastilah
stila

banyak orang yang menentangnya termasuk Ali r.a.
ntang Nikah Mut-ah

Nikah mut ah menurut jumhur muslimin adalah dianggap tidak sah
sa

g dimaksud nikah mut ‘ah hanya sekedar untuk

Ketentuan Te

akadnya. Sebab yan

kesenangan dan bukan untuk mendapatkan keturunan

melampiaskan
Sunni berpendapat bahwa hubungan seksual dilarang kecuali jika

dilakukan dengan jsteri atau budak dengan dasar ayat al-Qur’an surat

al-Mukminun ayat A
(o sy dj..»j_\\ | 2 ls 2%

oS -~ o0

(0105 8- OJJ“"W),JV-AJ.U\)

Ty o B

a. Kedudukan Istri dalam waris
i kcdudukan istri mut ‘'ah, Argumen Sunni dilanjutka
n

Mcm,enal
njukkan bahwa J
Dia juga bukan isteri, karena jika dia isteri ada

. oas seorang wanita yang dinikmati melalui

dengan ment
anlah budak.

PR buk
ewarisi dengan suam

inya, sedangkan dalam nikah

hak untuk saling ™M

-

¥ Depag RI, Loc Cit.,

= T

f
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dilaksanakan setelah ad
anya larangan mutlak h
al tersebut tidak
fain

merupakan ina.”’
p perbuatan zina. Dan mengenai wali nikah, an-N
, an-Nawawi

mengatakan bahwa dalam mu! ‘ah ti
. ) tidak ada wali bagi wani
gl wanita, karen

yang dilahirkan tidak diikutkan den
gan nasab ayah yan
g mencampuri

ibunya dalam perkawinan mut ‘ah.

! Saksi dalam nikah mut ‘ah
Kedudukan saksi antara nikah pecrmancn (da’im) dan nikah
ah mut ‘ult
memiliki perbedaan. Dalam nikah permanen (da’im) keduduk
| ukan saksi
mempengaruhi keabsahan pernikahan, karena saksi dalam nikah d
ah da’im

{
menjadi syarat sah nikah dan tanpa adanya saksi pernikahan t
ersebut

dinilai tidak sah atay batal. Dalam nikah mut‘ah k
cedudukan saksi b
ukan
menjadi syarat sah nikah , karena kedudukan saksi dalam nikah
mut ‘ah
nnah, sehingga jika pelaksanaan nikah mut‘ah tidak
ida

hanya dihukumi sS4

ch beberapa orang saksi, maka pernikahan tersebut tetap sah
p sah.

disaksikan ol

d. Iddah wanita mu! ‘ah
ulama Sunni

a masa iddah hanya berlaku bagi seorang

Menurut bahwa wanita yang dinikah tidak
a

masa iddah. Karen

mempun)'ai
ra permanen (da’im). Dan jika dia seorang isteri
1

ang dinikah s€°2

wanita Y
unggu seperti dalam firman Allah

maka dia harus menjalani pcriode men

21

SWT

-

20 [ppu Tainmiyah Minhd

gs-Sunnidh -Nabawiyah, (1d. TLKairo: tp, 1321 H), hal. 135-157
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Ulama sepakat bahwa apabila suami isteri telah memutusk
an

ikatan perkawinan maka ada keharusan bagi istri untuk menjalani
masa

menunggu selama masa tertentu. Dalam pernikah
an

jdduah atau masa
im) jika istri telah dicerai oleh suaminya, maka wanita
g yang

biasa (da
(berhenti haid) iddaimya disamakan dengan

h menjalani menopouse
belum dewasa yaitu sela

i suaminya adalah empat bulan sepuluh

tela
ma tiga bulan. adapun iddah

seorang gadis yang
yang ditinggal mat

seorang janda
i wanita hamil adalah sam

dang 1ddah bag

dalam nikah 7
h mut'ah hanya selama satu kali Aaidh

pai melahirkan. Lain

hari. S¢
2l ‘uh menurut Ibnu Abbas bahwa

halnya dengall iddah

iddah bagi wanita yans dinika

menurut fuqah

masa iddah sebab m

tidak mengalaml
ambil dalam mut «zh bukanlah dianggap sebagai seorang

a bahwa seorang wanita yang dinikah mut ‘ah

ut ‘ah adalah bukan nikah biasa dan

wanita yang di

is’(eri.22

B. Pandangan SYi

m l'entaﬂg
emerlang, menurut

1. linjauan ymu
-hukum |slam yang ¢

h satu dar
slam yang diakui 1alah bahwa

Sala

“Mul.ammad
1
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perkawinan dapat dilakukan dalam d i
ua cara yaitu secara de
. permanen (da ‘tm)

dan untuk jangka waktu tert '
entu (mut'ah) Antara i 1
. perkawinan perm
anen

(da’im) dan untuk jangka waktu tertentu (mut ‘ah) sama dalam pengat
urannya

dan berbeda dalam beberapa hal.

Menurut Syi‘ah Imamiyah yang dimaksud denga nikah mut ah ialah
a

apabila seorang wanita mengawinkan dirinya dengan seorang laki-laki dal
-lakKi1 am

keadaan udak ada hambatan apapun (pada din wanita tersebut)
yang
membuatnya haram dinikahi, sesuai dengan aturan agama. Baik yang b
. erupa
hambatan nasab, periparan, persusuan, ikatan perkawinan dengan orang lai
g lain

gan mahar tertentu sampai batas waktu yang telah ditentuk
an

atau iddah den

dan disetujui persama.”’
gaimana akad-akad yang lain, dibolehkan

Dalam akad ini, seba

ab qabul dengan cara mewakilkan kepada orang lain. Denga
. n

melakukan ij
akad tersebut, wanita itu sah menjadi isteri mut ‘ah dan sebalikn
ya

selesainya
i suaminya. Dan setelah berlalunya masa itu, sec
> ara

_laki sah menjad

s akad perkawinan itu tidak berlak

si laki
u lagi tanpa thalak, sama seperti

otomati

halnya dalam akad sewa menyewa.
Bagl kalangan Syi'h antard nikah mut'ah dengan nikah perman
en

perbedaan' la
mut ‘ah) secara jelas. Setiap hubungan seksual

(da 'im) tidak ada tidak sah tanpa adanya akad yang sah yang
maksud nikah (

menunjukkan
yang dilakukan oleh pri2 dengan wanita tanpa akad, tidak bisa disebut mut ‘ah
. wi, [su-ist Penting Ikhtilaf Sunnah  Syi’ .
2% A S arafuddin al-Musawh Syi‘ah, terj. Mukhli
¥ 993), hal. §7-88. ukhlis,

(Bandung: Mizamn.
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Menurut Murtadha Muthahhari bahwa perbedaan yang ess
ensial

a

perkawinan mut ‘ah sejauh menyangkut batasan dan persyaratan adalah beb
ebas,

perjanjian antara kedua belah pihak.”

yakni tergantung pada pilihan dan

yi'ah tentans Nikah Mut‘ah

Pemikiran S
wa pembolehan mul ‘uh merupakan perkara ijma‘

Menurut Syi'ah bah

jjma’ dalam pembolehan ini adalah ijma’ yang

(konsensus) mutlak, dan

ementara pendapat—pendapat yang berseberangan dengan

mutlak (qath’i)s S

dasarkan kepada —hanni (spekulatif). Zhanni menurut

ini, hanya ber hal yang
pus yang gath'i.

a tidak bisa mengha
ur'an merupakan sumber dari segala

merek
a Syl 'ah al-Q

Menurut ulam
ncakup aspek hukum, dan Sunnah dapat

dalamnya Me
mukakan oleh al-Q

erdiri sendiri sekalipun penetapannya

sumber, yang di
ika telah dike
um kedua danb

ur'an. Sedangkan Sunnah

-Qur’an.
Ulama Syi'ah ialah: segala

dikerjakan atat diakui oleh yang (mempunyai sifat)

sesutau yang
tapan hukum dan keterangan-keterangan

yang pertalial dengan pene

mau ‘shum

hukum.26
erkataan imam-imam
gap pahwa P am-imam yang ma ‘shum

| SAW yang bisa dijadikan scbagi fuypah

Merek
.ckataan Nab
disamakan dengan porkataa

m Islam(Cet- V1 Jakarta: Lentera, 2001), hal. 15

a/c—hak Wwanitd dala

shil Figh Syi ‘ah Jmamiyah,

( b : ’ A : .

25 pMurtadhd Mut

2 Asymuni Abdurrahm?™
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j. .. . . -

perbuatan atau ketetapan imam yang n ‘shum.
Jadi yang menjadi )
sandaran ijma’ sebenarn
ya pendapat mer
eka bukan
a tanpa persetujuan imam mereka

persetujuan ulama. Karena persetujuan ulam

tidak dapat dijadikan hujjah.

Menurut Syi'ah di dal

rang dan tegas maksudnya

am kitab suci al-Quran terdapat dua ayat
a

muhkamat (ayat yang et ), salah satu dari keduan
ya

tentang ketentuan 7! zh haji (haji famaili

g mul «zh haji dal
wa mereka sepakat membolehkannya

) dan yang lain tentang ketentuan

am surat al-Bagarah ayat 196 tidak ada

nikah mut ‘ah. Tentan

perselisihan di antara ulama bah
hwa kebolehan mut ‘ah itu tidak bersifat sement
ara

Menurut Syi'ah ba

rsifat mutlak. Adapun yang dijadikan dasar dalam

bolehannya ber:

tetapi ke
h surat an-Nisa ay

n mereka dala at 24, yang berbunyi:?’

argume
(v sl - i p ¢ LR 1
AT 3 '
¥ .. r-‘w'w
Berkaitan dengan ini Ubay bin Ka’ab, b Abbas, Sa’id bin Jubair
canya sebagal perikut:

As-Suddiys memba

/‘4,/9,‘

'°)J°)

mbahan dala
mercka sebag

m surat an-Nisa ayat 24 tersebut, menu
> rut

ai bacaan yang » dibenarkan.?®

ijma dari

Tafsir al-Qur'an, Beirut: Muassasah Al-‘Alami |
i il

I
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Menurut Syt
yi'ah ayat tersebut memang turun berkaitan d
n dengan nik
ah

dan b J 1 11 ll f: ask

mut ‘uh

permulaan -Ni
surat an-Nisa tentang hukum perkawinan p
ermanen ( da'i
im).

Firman Allah:29

jj \j‘ JD\ JD Vﬁ «._,&La e _3\ o.)o-\)s )_\
(Y- i;L.«J‘) L"J"L.w‘b

Scandainyd surat an-Nisa ayat 24 ]
juga mencran
gkan pel’kaw‘
inan
a dengan demikian telah menjadi
jadi pengulan
gan suatu huk
um

permanen, mak
ebaliknya jika ayat 24 surat an-Nisa itu untuk
ntu

dalam surat yans satu. Tetapi s
nikah mul ‘ah, maka hal itu akan merup K
akan

entang sesuatu yang baru.

penjelasan t
haba’i jika ada pendapat yang mengatakan ayat 2
4

Menurut Thabat
imansukh olch ayat 4 - 7 surat al-M
-Mu’minun, maka h
i al

n_NiSa lClah d
kh mansukh (hapus menghapus). Ka
. Karena

gan kaidah nast
urun di Makkah, sedang ayat nikah mut ‘al
ah

sural a
itu tidak sesual d€ den
yat surat al-Mu’minun jtut

"ayat-a
(urun di Madinah, maka secard hukum tidak ad
! [ a ayal yang lebih awal
yat yans turun belakangan.""

bnu Mustafa, Perkawi
4 aw ‘
entora, 1999), hal. 2;11(111 Mut‘ah Dalam

kutip oleh I
et. I Jakarta:

) " Ath- Thaba thaba , K ” (C
I ""PekllfHadz/s Dan Tinjat M
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Pendapat
pat yang mengatakan bahwa ayat tersebut dih
thapus oleh

ayat warlis, a
yat thalak dan ayat tentang jumlah isteri ad
adalah tidak

sesuai dengan kai
g aldgh, karena hubungan ayat-ayat tersebut d
ut aengan a
yat

n

khusus (muthlag dan mugayyat).”’

3ahwa pende
pendapat yang mengatakan ayat tersebut tel
§ clah diha
pus

oleh ayat idduh, menurut Thabathabha’i adalah penda
pat yang tidak

berdasarkan sama éekali Karena
, hukum iddah j
juga berlaku dal
am

nikah mut ‘ah di samping dalam nik
ah permanen, ji
, jika ada perbed
aan

masa iddah dalam nikah permanen dan ni
n nikah mut ‘ah, hal ini
, hal ini dita'wi
il

(diartikan) dengan (akhsish (pengkhususan) bukan
pe-nasikh-an

(pcng_;.hapusan).3 2
Kemudian pendapat tentang ayat 24
surat an-Nisa dim
ansukh
oleh ayat tentang wanita-wanita haram dinikahi
ahi adalah keli
iru. Karena
sclurub pcmbic

g hukum nikah adala

araan lcntang wanita-wanita yang h
aram

per/uma,
h suatu pembicara

dinikahi dan tentan
k dapat dipisah sat
aan tentang nikah mut ‘uh menasikh penut

2 utup

u sama lain. Maka hal yang mustahil
i

perkaitan, tida

dimah pembicat

jika muka
gnya. Yang kedua dal

am segi
segi apapun ayat tersebut

picaraan tentan

a

ukkan laranga
ut hanya menjelaskan b
eberapa wani
anita yan
g

tidak menunj

permanen. at terseb

-
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haram dinikaht kemudi
. an keterangan selan
jutnya membole
hkan

menggaull wanita selain merek
a melalu1 pernikaha
n atau pemilikan

budak wanita, yang dalam hal ini termasuk nikah mut ‘ah 33

Selain menggunakan ayat-ayat al-Qur'an Syi'ahpun menggunak
yunaxkan

hadits Nabi untuk menguatkan argumen mereka tentang keboleh
olehan

nikah mut ‘ah. Adapun hadits Nabi yang disajikan dijadikan sand
andaran

u hadits riwayat Muslim bab perkawinan pada pasal “Nik
ikah

yait
atkan hadits dari Jabir bin Abdullah dan

Mut’ah” telah meriway

Salamah bin Akwa:

a Muslim meriwayatkan bahwa Atha bcrkata-

Dalam bab ¥an& sam
or :‘JJU /J“’-‘ Ej‘-)j“ .\}-d\j\‘;_"/ ‘ /..c,
L P

Z/ \; ) 7

J y}?. [ ' 3 ,
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Dalam bab yang sama pula M

bersumber darl Abu Nadhrah, mengenai dua mul ‘ah yaitu mul ‘ah haj
’ ol

uslim menwayatkan hadits yang :
|

dan mut ‘ah wanita:

|
/:6 -, J

- ° ® sor :5/ .2 L Lo o 4 .
>QJ‘:-/,4\L;~.A;~\)J\M '4"&5J‘J§\=5‘;-9¢,4J»L>-Lu,\,. /
.o L e / f
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i - p/,o} 0 3o~ & 3 , o s ‘1\

‘ v} LAL:' “ u"J uuL_;‘- b e CA\ i

w\;waﬂtJ}f»jé lea,u Zju,

s i s
sl o e

Dalam bab yang sama pul2 Muslim meriwayatkan hadits dari |

Abu Zubair:
O Jo ///o ’ ..5" L\J.«\?' \’):J: ’)"" 4 _;-3;_ !
U;:"" g":-’-}" u"! f) ) f , :5':’ , {
ks I i o d “1
oo S 3"“ W2k g o e JB 23 i
CTM il
{h
N & 7 M ° .' P °o 7 ‘., /L y‘ .,U‘ ‘ |
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4 -7 - - i
bahwa ungkapan di atas jelas 1,

Syi'
.np pertama kali mel ,
mcmbukul\an bah ikah t'ah k m
an nikah mut‘a -
dengan memsbathkan pengharam 1 kepada dirinya 'sl
.« dan kini aku mela ” |
. . ucapann)'a- rangnya D :
sendir, yakn! dalar hapus/pemb: - } 1
akh (pEns apus/pem atalan) nisca i
__da hukum "% ya Umar f
seandainy? a |
putkamny?” I
ny¢€ i
akan m¢ y é
i
Ihid wi. € cit., hal 8 }?E
A Syarafudm -Muse !/‘
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Ketentuan Nikah Mut‘ah
nikah dengan batas . ‘!
1]"‘

544

Yang dimaksud dengan nikah mut‘ah adalah

u. Bagi kalangan Syi'ah nikah jenis ini tidak ada bedanya d
engan

waktu ter tent
ya. Ia tidak sah tanpa ada !
p nya akad yang sah i
,(r

g tidak dibatasi waktun

nikah yan
d nikah (mu! ‘ah) secara jelas.

g menunjukkan maksu Setiap h
p llbungan
ukan oleh pria dan

n tidak banyak terdapat perbedaan.™ Adap
. un

yan
wanita tanpa akad. Sehingga antara

secksual yang dilak
ut 'uh dan permanc

pernikahan /7
‘uh meliputi:

ketentuan dalam nikah mul
a. Ucapan jab qabul

fuddin al-Musawi, mengatakan bahwa perkawinan 7
nul ‘uh

Syara
terhalang oleh syari’at dapat

g wanita yans tidak

pabila seoran
aki-laki dengan menggunakan lafazh

terjadi @
dengan seorans 1

ahkan dirinya

menik

jjab: 3
5 0 - o./ 208 ‘07
5»’5 oo ® ré"n " s ) ‘i '-" ;-“ / J‘:‘ -}'o '5:’9 [ l:..c’." “ ;
¢ s # s 7 . . ‘ / ,‘ ’ jj ;1“
Y

i n/kunikahkan/k
penda berharga lainnya), selama

p fu kawit a
Engkaf‘l u K20 rupiah/berupa

n atau selam

umut ‘ahkan atas diriku dengan ma

s

a masa tertentu yang harus 1
i

'3 ‘2rl//bu ar‘/ . { ]

weekian -
waktu Y4

disebul Jdenan Ve
“aku halalkan L aau

ugku sewa”, AlAY “aku berikan”. |

il
' ' i
laki-lak! yans tidak ada halangan syari’at untuk 1‘{

put segerd tanpa diselingi dengan kalimat lai
aimn

.18 (saya rerima). Dengan demikian kalimat
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Y). Anak kandung/anak tirl yang 1bunya telah digaul1.

¢ Kedudukan wall nikah
Mengenai wall nikah sebagaimand akad-akad yang lain, seorang

wanita dibolehkan melakukan ijab kabul dengan cara mewakilkan

Menurut Syi'ah ijab kabul khususunyd untuk janda bisa '

anpa wakil/wali, sedang untuk gadis

walinya.
harus seizin walinya 4

dilakukan t

tuan waktu/bata

‘ah mul ‘uh @

Dalam nik
ruh terﬁadap sah tidaknya su

g waktu dalam nikah mul ‘ah

d. Keten
mengenai batas waktu

danya ketentuan

atu perkawinan mut ‘ah. Oleh

sangat berpengd
. batas waktu yang disepakatl calon suami isteri mul ‘ah harus

karena 1t
tau bahkan lupa untuk

sebab jika tidak 2

jelass 3
mengikat menjadi perkawinan :
‘}

diucapkan dengan

menyebutkan m
n ini diperlukan

nen) dan

da'im (perma
yang y harus

ucapan thalak (cerai)

e Kedudukan saksi
i dalam nikah mut‘ah :
i

b il wuh tetapl ia adalah sunnah, tetapi

pada waktu pembagian waris i
il

'l

|

a dihadiri olch beberapa

W rpid., hal 80
a2 ypid., hal 8l.

B 1pid.

A
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Masalah warisan
palam hal pembaglan waris meskipun laki-lakl mensyaratkan
patkan warisan dannya, 12 tidak akan

rempuan menda
cah mul'ul tidak saling mewarisi

bahwa p¢€

mendapatknnya, karen
ah bagi laki-laki

merupakan syarat sah

yang memul ‘ah
kecuali ada perjanjian-pcrjanjnan terlebih dahulu. .

yang dimul ‘uhnya,

Mahar
merupakan syarat sah oleh karenanya

Muahar dalam
s berup2 barang yang

Kawin) harus

an secard jela

muhar (Mas
pakatl bersama atas dasar

bermanfaat pagl ©2 alon
penghlbahan
ridha. Mahar akan & o
anyad gebelum terjadi percampuran,

tau
Ju 'im, karena thalak

masa mi! alt, @ "
rub mahdl glam M al

sebagaimand
rjadi percampura"-

sebelum €
yang paru terputus dari

Iddah
dihitung dari mulai

udah

erbeda dengan masa iddah

suci yang Pﬁrta‘ma -
y & ma 45 hart-
' permanen  yang
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d atau t1ga bulan. Bagi wanita yang hamil

n tiga kal1 masa hat

menentuka
n maupun mu ‘uh maka masa iddahnya sampai

dar1 perkawinan permane
masa yang paling lam

a ia harus

dihitung pada

melahirkan, atau
gi lelaki mantan suami

i tidak berlaku ba

Masa jddah 10
ika ingin melanjutkan kembali

melakukan jddah.
emball, dan jik

yang baru mengawininy2 k
i istri mul .uh maka harus melakukan

hubungan perkawinan mantan suam

46

ijab qubul baru.

{‘ah
ut ‘ah diakui sebagai anak

i. Anak hasil m¥
Menurut gyi'ah anak hasil
dalam firman

) Selain itu anak tersebut juga berhak

ama seperti halnya dalam

aupun i sebagaimand dijelaskan

dari piha¥ ayah
jikutkan pada suami yang

sang S suami melakukan ‘az/

sekahpun

karena wanita yang dinikahi

46 Murtadla Muthth

YA Syarafuddm al-MY¥

o




A, B
atase ¥
tasan Nikah Mut'al
,asan dan persyaratan tentang

erbagai pency

Dalam Islam
al. Sebegitu banyaknya

-
sucia
n w
an dan kemuliaan pernik

pern! jkahan
n hubungan seksual

pern
yataan tentang pahala
oran

g m -

erasa takjub- Oleh karena memposns;ka

an merupakan

dan bersedel\ah
nunda pemikah

Se
jalan dengan shalat

[slam percay?d pahwa

an sosial yang amat

Suatu f:
faktor penyebab mun

r Dan al-Quran jugd
afsu seksu

be
rsabar dalam meng,ahad

men
urunkan syari at niK

bertui
ujuan supay2 kebebasan s
h Jihara™

berpendapat bahw? nikah
Masa Rasul atat a 7
yang beranggapal ba - o ai™ '
Nikah mu! ah ™ anl
per

Is
lam. Hal itu dis¢
ﬂnikﬂh

ten
tang status huku™
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ANALISIS KOMPA
TENTANG NI

KAH MUTAH

A. Ba
tasan le‘“
ah Mut‘alt
dan persyaratan tentang

Dalam [slam ter

cksual, sehingga membuat

e
pernyataan tentang pahala P

0
rang merasa takjub. Oleh karend itu
merupakan

unda pemikahan

5€)
jalan dengan shalat d
u men

[slam percayd

su cam kerusakan sosial yang amat
atu faktor penyeba? mun

manusia tidak akan mampu

besar. Dan al-

b
ersabar dalam menga
k ulama yang

Ada sekelompo

menurunkan syari & ™ <
dlperbolehkan pada

gsal 5
n setelah

kebeb
iuga sekelompok ulama

bertujuan supaya

berpendapat bahwa nikah
an Islalﬂ te

I
Masa Rasul atau pada

Islam, Hal itu

tentang status pukun

68

b



69

K . .
aum muslimin telah sepakat bahwa nikah mul ‘uh pernah diperbolehkan
yang memandang bahwa pemikahan semacam ini telah

e 1 na
tapl ada ulama-ulal
riwayat shahih yang

diha
ramki
kan. Alasan mercka karena banyaknya

’-ncn )2 A A s .s N
gharamkan adanya nikah mut ‘alt

n kecnl kaum

muslim pernyataan tersebut ditolak.

Tetapi oleh sebagia
wa Allah tela

h mensyarlatkannya dalam agama-Nya yang

Menurut mereka bah
am al-Qur'an al-

|

urus, dan menan
gasi ol
sakh dari Alla

pula dari

yeru yang ditu
h SWT, demikian

Hukim. Juga pen

belj
cliau, dan tak pernah datan g na

Rasulullah SAW.
e nikah mul ‘uh dapat dikelompokkan
Jut 'uh secard mutlak, (

Secara umuim penda

menjadi dua. ertame
i"ah ]mamiyah.
oleh Rasulallah, tetapi

dalam hal ini ada lah
Khalifah Umar dan

h mul {‘ah
perasal dan
. Kedud,

Sunni atat yang lebih

sesungguhnya nika
pendapat yang

adanya pelaranga"

pclaraﬂgan
mutlak ya‘“‘
arangan itu

ketidakpastian
mengharamkan nikah 7
dikenal ah/ us-Sunnah w

oaw, yans &

sebenarnya perasal dari

Umar r.a.
rdhi’""i
Menurut

mulanya karen? umat

arena

l .
menuju Islam. k

N
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mercka melakuk .
melakukan perjalanan dan peperangan tanpa didampingi oleh isteri-isteri

seksual tidak dap
Imam Nawawi be

yaitu sebelum Khaibar

merek

reka, sedangkan kebutuhan at dibendung.'
Mengenai waktu pelarangan mut ‘ah, rpendapat bahwa
i dua kali,

terjadi
saat Khaibar, kemudian diperbolehkan

has, dan pada t
juga diungkapkan oleh

T are !
pengharaman dan pcmbolchan mut 'ah

diperbolchkan kemudian dilarang pada
ada hari AW!

Jeath yaitu P

ahun itu juga

lagi pada tahun ul

anya.
yatakan

dihar:
haramkan untuk sclama—lam

Asqalani yang dibuX

b .
ahwa izin dan laranga?
Sarna':

4 Ké syi berpendapat bahwa yang

haram karena beliau pernah

dan dengan nada keras beliau

beliau marah
i di haramkan secara mutlak,

takut

apat dermknan karena beliau

beranggapan: lebi
iy memimpin, jadi

kejadian semacam !
n larang 1
. Dengan

melihat adanya mashlahat-
gecard ke

larang beliau da
dasar diatas al-°

sebenarnya Umar !

madi (et- al) (Surakarta: Era

mal dan Alimin (Jakarta:

"Yusuf Qardhaw"
6 .
rkaW”’a' !

Int
ermedia, 2003), hal- 2%
ir, ¢
Ceng 2 Muhammad FU2 d an:al' 91.
ekia Sentra Musli™

e
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etapi secara kenegaraan memang

ab A .
jabatan kekhalifahannya pada waktu itu, t

benar
Kalau dianalisis secard mendalam, pahwa izin nikah mut ‘ah hanya
m dan kemudian dilarang yang terbukti dengan

diperbolchkan pada awal Isla
ya didasarkan pad

adanya hadits-hadits shahih dan tidak sahn

a ijjma‘. Begitu juga
larang nikah mu! ‘ah. Ditimbulkan kesan
ng dihalalkan oleh N
justru Khalifah Umar

Umar yang me

sesuatu ¥2

mengenai ungkapan
abi, yang punya

s

eolah-olah Umar mengharamkan

oloritac ,

loritas untuk menetapkan hal suatu perkara
. Nabi yang nyaris dilupakan

a otomatis juga

m .
elaksanakan peninjauat atas
ng mu ‘ah, secar

enyebut
dan sebagai pihak yang

prang, Asumsi yang ™

Al
njabat secara

menuduh Sayyidind
ar beliau me

bertanggung jawab: Sebab
)khallfah

didukung oleh adanya

proaktif sebagal mustasya" (
as’udi, nikah

Masdar F.M

. : h n .
Jah nika cuk sekedar memenuh! dorongan
sebagal nikah k

pemaknaan ist1
ontrak,

mut'ah adalah nikab &
ajat seksual

seksual, Dalam jiteratur 1!
ak habis, tidak ada

 pegits ™ kor
4 |stilah kawin

nikah untuk jangk?
i—laki'terpe"'u '
aban keturunan.

(terutama) dari pihak

aris, tida

Pembagian W

s
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g al-Ghadir tidak menunjukkan kepada saksi-

mut‘u 1 di
h seperti diberikan pengaran

g tua anak yang dilahirkan karena

u ibarat bagi oran

saksi, | i
si, juga tidak ada suat
akan pahwa mul

shas mengemuk ‘ah bukanlah nikah yang

dalah diluar M

mut* -
ut'uh Lebih lanjut Ja
5 .
Ibnu Taimiyah malah

asalah.

ang tud anak a
a dia tidak dapat

b
lasa, karena 1tu Of
oleh karenany

hirkan dari i

k perhak mewa
yi’ah ketika ditanya seandainya

men
ganggap anak tersebut dila
risi.

disifatk
ifatkan dengan laki-laki 27 dia tida
keenall dari S

maka wanita

Ja’far al-Shadid, ima
pat lsten,

ut'ah adala

wani
anita yang diambil Jalam Ml

yang diambil dalam ‘b

bahwa wanita itu buk@

bukti yang jelas tentan& a
Berbeda dengd!

bukanlah nikah d2n pukan n zind da kedua pelab pihak ¢

sa -
ma lain, dan mut ‘alt

t
erpaksa. Sepert! halnya &
23 7

5
ikr | Al-Imam Abi
th), hal 213

o

*Ibnu Talml)’ah
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pun bagi kedua belah pihak yang melaksanakan

melaksan:
aksanakan s 'ah mau
a akan dilahirkan karena nasabnya

mut ‘ult mi .
maupun bagl keturunan yang nantiny

da pihak ibu. Sel

evan dengan tuj
i dari tujuan nikah adalah

ain itu tujuan dari nikah mu! ‘uh hanya

hanya diikutkan kcpa
tidak rel uan pemikahan yang

Un . "I - bllall

m al-Qur’an yal

anita dalam hi

disyari'atkan dala
dup bersama untuk mendapatkan

kete
ntraman laki-laki persama W

keturunan.’
hanya pertujuan untuk bersenang-senang

n bahwa nikah mul ‘ah
gakui kebolehan mul ‘ah

Anggapa
uran dari kelom ng masih men
ntu memperkuat pembentukan

mendapat teg
ah mul 'ah 2

pat memba

aling kecocokan diantara kedua

M .
enurut Haidar justrt nik

r .
umah tangga Yans harmonis yang terdapat *
‘ tu proses enjajaka
pasangan suami isteri. Karend it ‘ah adalah su2 p penjajakan untuk
‘ng- dan sama sekali bukan kare
mengetahui pasangan—pasangan masing masing na
8 i ! 1
an adanya nikah mul ah juga bukan
dorongan seksual ataupuf terpaks? D
: im. Karena iika terd
hendak menggantika” kcdudukaﬂ pemlkahan da’l j rdapat
i 'f telah
Pasangan telah mamp! melaksanakan pikah da'im dan ah berhasil
yang teld . '
- la i nikah mut ‘ah
menemukan kecocok?” aka tid? d'PCﬂUkan ¢
nikah mut ‘ah sam
Sayyid S g meno! k angeap?? pahwa pal
ayyid Sabiq J lasan9
a
Sekarang masih diperbole can, 4" a
S o sy ll:el,.b‘ta;;jmgwl Hadits dan Figih 2, 1€
7 a- - klopgd[ b“n” tsal' 2001)’ al. .
Asmu"i S ?h Ahmad as-sa!us,a{:;"t;: P“Stak aAl o h mmad jawad (Jakarta
olihan Zamakhsy2™ d qelr““” palar Jslarm
Pug "Haidar Abdullah. Kebebasﬂ" ) al 35
taka Zah 3 ke 141210 hal
ra, 2003), hal. 15" o1 ”'.Bcirm. [ar

N

9., ) ‘ . .
Sayyid Sabi. Jagh &
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in. Dengan demikian jika nikah

n oleh pard muhadits

hadits .
adits Nabi yang diriwayatka
padahal Allah tel
u tidak sah, sebab t

ah melarangnya melalaui perantara

mut .
wmt'uh tetap dilaksanakan

umnya pathil ata

idak dapat diizinkan

Nabi maka hal itu huk

g dalam a]-Qur’an.w

apa yang tclah dilaran
n untuk meninggalkan suatu

yang mengandung tuntuta
arangan itu adalah

Suatu nash
njuk pahwa sifat 1

memberi petu
galkan jtu harus segera

e : .
perbuatan yang dilarang (nahi)
n tuntutan

untuk mening

lerus 7
rus mencrus (11krdr) da
ut dituturkan

dilaksanakan (fudr)- Yang demikial i

. .
ccara mutlak. Dan atas dasar

8 o ;”’of 255 s B g e W
-7 0)’9‘&7;1 /)‘};o)“-;:ﬂo‘y‘/)w ;GJ,

lak 14

mengandung petunjuk {erus-menerus

Menurut aslinya 74! yang ™

untuk setiap waklU.
Nikah
Bo dan Syl‘ah Tentang
Metode Istinbith HUX" Sunni
4alil hukum Isiam
gunnah crupake” sumber 427
Al-Qurran d2 as->Y | dan metode penggalian
( 4 ijti erupaka” dali
yang dise .\ sement®’
pakatl), s
s couti 1182 hal, yaitu hukum-
hukum Islam. Juns dal al,Qur an meliP g
dikanc” . chlak (moralitas) d&
Hukum Y212 o ya8 rkaital dengan 2 ( ) dan
hUk . . ku;ﬂ—hu
um / ‘llqadzyah, hu
p/ ) Dﬁr al'Fikr’ t.th')' hal 2]6 |
, / ”.'Damsq' mbinad Hukum Figh Islami
19A]-Jashas nkamt! Qur " (Ju pman I)asar-dasal‘ pemb!”
T (rahm2?
" Mukhtar Yahya lf;atch
1086). h?! e

(By
n
dung Al-Ma'arif,

A
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hUkUm_h .
ukum praktek (mu'wnalah).'2 Hukum ini dijelaskan al-Qur'an baik
i yang tidak dapat

i bersitat 1d ubbudi

dimasuki oleh logika (‘ag/)-

secara teringi in
ndung perbagal kaidah dan kriteria umum yang

S
edangkan teks global menga
gan tujuan syari‘ah

enuh kepada ulama sesuai den

pemahamannya diserahkan P
gala tempat dan zaman.

aslahatan umat m anusia di se

eran untuk menjelaskannya dan

S .
erta scjalan dengan kem
global ini @

askanny ,

Dari tek

ari teks yang bersifat 5-Sunnah berP
k . .

alau as-Sunnah tidak menje! maka pard mujtahid akan menggali

huk .
umnya melalul perbagal
ihat dari S°

3

13 gementara itu, as-

Selanjutnya dilih
(hi dan 2

a -
dakalanya bersifat ¢ st
p » p05151 Jam bertugas |
., menjelas | (

S
unnah yang menem
um. Seperti haln

ya al-

an hUkUm y
; dan ada yang persifat =hanni.

mutlak dan mens

unnah jué? a

diriwayatkan secara mutawatir,

S,slmnah ya
yang diriwayatkan secara

Qur’an, as-S

Yang bersifat gath I

y befS fat

sementara
yang
ah diperlukan adanya

a&ad. 14
ersifat kv

12 Y
Nasrun Haroen s

13/pid.. hal. 32

\4spid. hal. 41
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. an dan pemahaman para mujtahid terhadap

h atau hasil pemikirf
ulallah SAW

n sumber hujjah

memunculkan fiq

am yang dibawa Ras
(dalil) serta merupakan

syari’at Isl

akal merupaka
tidak

Dengan demikian
-masalah Furil yang

masalah

mahaman dan penghayatan

i dalam era ilmu dan

keagamaan, yans antar

at dunia P
persifat teologis

ang tidaK hanya

teknologi, masyarak
dari kajian yans b

asukan ersifat
iharapkan dapat

normatif, tetapi jugd m

historis kritis. Sehingga den
. kompleks.
ya perbedaan

ebabkal adan

jakui 8 Jam Islam- Walaupun

pemahamannya.

Sunni dan Syiah Y2 mer"
um Islam ada yang

sama dalam mengsW"?
ahami galil 5
mendatangkan hukum yang

aan kuat,

h dala™ m
menurut
atangkan sangk

Misalnya Syi 8
! . Dalil tam
tam dan nadi”
: naqiSh .
meyakinkan cedang ‘ o ters _pican hukum it
dalil yané

sehingga dengal

P 15 M. A
elajar, 2002), hal- +
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bersifat Quth
Juth i atau i
(- pasti dan bersifat kekal 16 Tetapi
1% Tetap! ulama Sunni tid
ak membagi
gi
melainkan dengan istilah dalil tam disebut dalil sed
ang

den -
gan (dm dan ndqish,
an hukum itu bisa saja

t dengan qarinah, sehinggad ketentu

| dalil ndgish discbu
be
rubah karena adanya qarinah.

Mengenai masalah nikah ot ‘ah

para ulama telah menetapkan sejumlah

_ Bagi Syi'ah halalnya nikah mut‘ah

ath'i) sedangkan pengharamannya

d’d I Tl Il

s
udah merupakan jjmd* yang berst

g diperdebatka

n dasar surat an-Nisa

n (mukhtalcg/'ﬁh), denga

merupakan hal yan

ayat 24.
: mendapat respon dari para ulama, khusunya

il yang mendasari bahwa

penghapusan dengan zhanni

Sunni. Menurut 35
ermasalahan halal

dikarenakan p

hunni tidak bisa ™
tinuitas pe
~hanni, bukan qath'i.

dikarenakan, kon
a‘ab dan Sa‘id

haram itu sendirl,
oS, «ad, Ubay pin K
ayat al-Qur’an

A
dapun mengenal qgird
qwatir (terjamin ontensitasnya atau

W J.z\ L;\
bagi madzhab jumhuf r y2r
uk sunnal Nabl,

mutawatir) dan pukal
i

' amiya Cet.
) an Ushul Figh Syia im
1992 » Asymuni bdurrachrn .

N
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n menjadi satu tafsiran terhadap ayat

Qur’: :
an, maka hal {ersebut hany2 aka

S 2hi 3¢y . . : :
chingga hal itu tidak bisa dijadikan dalil."’
ya sahabat Nabi dan para tabi’in, menganggap bahwa

Ulama pada umumn
mereka adalah al-Qur’an

jiadikan pegangan

ereka mengatakan bahwa surat

pendapat mengenai

at al-Qur’an yang lain.

-Qur’an, menunjuk

hwa ayat 24 surat an-Nisa (

perang harl K haibar- Sed
ya q Imam

o berpcnd apat ba

Syafi']
al-Mu *minun ay

at 6.

al-Qur'an sepert haln
h ayat Jain yaitd surat

puskan oleh
oleh al-J ashas

diungkﬁlpl“’1n
ian dengan nikah mut ‘ah.

Hal senadd juga
al-Qur’an 4: 24) pertall

membantah bahw@ aya
rersebut mas!

tersebut telah dihd
yang pertama kali

Menurutnya bal%® aya!

mendahuluinya> Y2
o kelas e

dilarang. Setelah meng® v
i kepad? ayat &
perkawina“) dengan membayar

dilarang, beliat me
' mereka
kan nafsu. Dan ayat

kamu nikmati i

®
=
[\
-
o
S
=-

untukmu, asal kamt

gil’lgi
» menunjukkan

Mahar yang men
mel'e
nang

selanjutnya: D2
,Jashas
I-Aurhdr, (Jid. VI; Mesir: al-

17

A
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mbayaran mahar, jika telah

yang mewajibkan P¢

pada hubungan scksual
isteri. Lebih Janjut kata-kata mengingink
iasa.

i dari pemikahan bi

an kesucian dan

berhubungan dengan
u” adalah indikas

Selain merujuk kepada al-Qur’an,
a hadits Nabi. Dan

gang kepad
kni memberikan pen

. Dan bagi Syi’ah nabi

bukan hawa nafs
masalah antara

dalam menyelesaikan

dalam hal ini kedudukan

Sunni dan Syi'ah juga berpe
gertian khusus

gai penjelas, yakn

a persifat sebag

~as-Sunnah hany
asih persifat um

Nabi itu adalah

mengenai ayat-ayat al
pensyari’atan

ri’atkan nik
mata-mata karend adanya

dahulu pernah mensy2
. Nabi itu 5€

ha dits-hadits shahih tersebut telah

adanyd
iharamkaﬂ
baik Sunni M

salah jika sekiranya

tuk selama-lamanya.

aupun Syi'ah

ctiga 2
uatu ma

nnya dalam al-Qur’an dan as-

dihasnlkan setelah wafatnya

persoala
-Qur’an dan as-

enafsiran al

Sunnah. /jmd’ ini b3
didasarka“
 Maliki, Syafi‘i dan

iimd’ send
4b hukum sl

Rasul, karena ¥/
an, golongan

alaupu? demiki

Sunnah. Dan keeml’at Im
- obatl i gl
nblkat Tentang perkataan

‘cq larangannya

Hanbali) mcnganggap y
pahwa jik

Syi'ah hanya m¢ engakul
i’ah
Jarangan tersebut tidak
pernah dapat

Umar yan

didasarkan pad? pent c
wah) S
a ylamé (Sylah)

berdasar, karem
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Yukur (Surabaya: P

R il 1
ajaGrafindo Pers®

P
ersada, 1996) hal. 1
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ersebut oleh Sunni dibantah

menyangk
gkal al-Quran dan hadits.”‘ pernyataan t
bahw
a1 schenarm
arnyil Umar mums’bahku
: s n larangannyd kepad i
¢ a Nabi dan b
ukan
ahwa hal itu benar-

ima klaim Syi'ah b

ke a ..
pada dirinya. Bahkan jika kita menert
a dengan ucapannya “aku melarang

grifikasi situasi mereka

ked > d maks
uanya yang i
a i Karena sebagalmana diketahui

. dinisbahkan kepada

a Jarangal
rkan pada pemahaman

dalam ilmu figh bahW

arang . - .
ng yang mcngklanhkasn

perdasa

9 gyi'ah tidak mau mengaku

dan sebagainy?

ika terhadap argumen yang

“an,
sehingt? kel

m
ereka atas al-Quf

merckd, Syi'ah (idak mav menerima.
hukum m yan

dalam istinbdll
n, gunnah dan ijma’ adalah

ah al-Qur a

ng diP

argumen selain

dikelu: i
cluarkan olch selan jmam

g keempat. Bagi Sunni

Terdapat pcrbcdaan

b
ahwa yang di jadikan

nad setel
ntuk memperoleh

dasar ijtiha
crkenalkan u

qiyas. Qlya
) L arus dilakukan demi
qiyas itu

kesimpulan logis da

ar’iyyah (s
keempat dari dalil-datil syari’at.

tidak ada ketetapan

keselamatan

adalah menjadi
a itu

perbuatan manusia

giyds baru dapat
erj M. AY ari dan Syarifuddin
Syi'ah (Jakarta:

18 pMuham™ mad
B
;aGrafindo

19 Gachiko u l)‘ t,nal 110
, 2001 '
ik Huk“’”

20 A. Rahman
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mempunyai persamaan ‘illat dengan

Jy atau ijimd’ dan
diri atas al-Qur’an, as-

hukumnya dari suatu 76
punyai nash. Ke
para sahabat da
qiyds adalah QS.
n hukum bagi hamb

hujjahan giyds, 1er
il al-Qur’an

n logika. Adapun dali

pat dan perbuatan
an-Nisa ayat 59.

Sunnah, penda
san menetakan

yang dijadikan scbagai landd
a-Nya

a Allah tidak!
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LAMPIRAN
RJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADITS

e

e ——
(',,J Terjemah
" Hal )
1 “Dan di antard tanda-tanda ekuasaan-Nya ialah
u isteri-isteri dari jenismu

Dia menciptakan untukm
sendiri, supayd kamu cenderung dan merasd

(enteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di

anfaraimu rasd kasilh dan saydng. Sesungguhnyd

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
randa bagi kaum

yang berfikir” {QS. (30): 21}

2 “Mewartakan kepada kami Ahmad bin al-Azhar,
mewartakan kepada  kami Adam, mewartakan
kepada kami Isa bin Maimun, dari al-Qasim dari
Aisyah did berkata: “Nikah adalah  termasuk
sunnahku, maka barang siapa tidak mengamalkan
cunnahku, maka dia tidak termasuk kelompokku”.

hammad bin Yahya,

! “Mewarlakan kepadd kami Mu
Bisyr bin Umar;

mewartakan  kepadd kami
mewartakan kepada kami Malik bin Anas, dari Ibnu

Syihab, dari Abdullah dan Hasan (anak Muhammad
pin ‘Aliy bin Abi Thalib), bahwasanyd Rasulullah
SAW melarang kawin mut’'ah pada hari Khaibar
dan melarang jugd memakan daging keledai jinak.”

——g | ©.. Muaka istri-istri  yang relah kamu nikmati
ka, berikanlah kepada

(campuri) Jdi antara mere
mercka maharnyd (dengan sempurng) ...

jtu (al-Qur 'un)
Ucapannyd ilu
wahyukan

" Dan tiadalah yang diucapkannyd
an hawd nafsunyd.

menurut kemat |
tiada lain hanyalah wahyu yang di

(kepadanya) N

kuasaan-Nyd ialah

—anda-tanda ke  ia
u isteri-istert dari jenismu

Jamu cenderunsg dan merasd
n dijadikan-Nya di

g. Sesungguhnyd

o benar-bendr terdapal tanda-
wir” 108, (30211

pada yang demikian it

du hy_ngaum yung her,

| fundd
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111

49

“"Mewartakan  kepada  kami - Yahya  bm

Yuh,\'uw
berkata saya membaca dari Malik 1bn Sythab dari
Abdulluh dan Hasan ibn Muhammad bin Al dari
uyuhnyuu Duari Al bin Abi lhalib

karamalluhuwajhah, sesungguhnya Rasulullah SAW
telah melarang  memut'ahkan  perempuan  puda
perang khaibar dan melarang makan daging keledai

al-unsiah (yang dipakai untuk membawa barung
dun transportast) ™ (11R. Muslim).

111

18

50

“Mewartakan kepada kami Abu Bakar bin Abi
Syaibah mewartakan kepada kami yunus bin
Muhammad mewartakan kepada kami Abdul Wahid
bin Ziyad mewartakan kepada kami Abu ‘Amis dari
Ayas bin Salamah dari ayahnya Rasulullah SAW

memperbolehkan mut'ah pada tahun Authas selama
tiga hari kemudian melarangnya.”

31

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman (QS. Al-Mu’minun:1)

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya (QS.
Al-Mu’minun: 5)

Kecuali terhada isteri-isteri mereka atau budak
yang mercka miliki (QS. Al-Mu’minun: 6)

53

“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta
yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu. ™

11

27

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah paru
isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat
bulan sepuluh hari.” (QS. al-Baqarah: 234).

I

29

58

“... Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati
diantaara mereka berikanlah kepada mereka

maharnya sebagai suatu kewajiban ... "(QS. an-
Nisa: 24)

59

“... Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang

kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka

(kuwiniluh) seorang suju, atuu buduk-buduk yung

kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya. Berikanlah maskawin




B ’ n Yahya bin Yulyu
l 16 | 49 Mewartakan  kepada  kan b b dur
berkata saya membacd durt Mali Sythan o
Abdullah dan Hasan 1bn A/fll/ZlI)ll?l(l(]4hlI1 . 1
| Al1 n Abi
uhinyuu Duri ) . :
Cl?cjzram):zllahuwajhulz, sesungguhnyd Ru.sulzill'c:h ;j(?;
smut ‘'ahkan  peremp
telah  melarang memut d . '
perang khaibar dan melarang makan daging keledui

al-unsiah (yang dipakai unlyk membawa barang
dan transportast) ™ (1 IR. Muslim).

“Mewartakan kepada kami Abu Bukar bir;) Abi

yai 2 kami yunus bin
Syaibah mewartakan kepada | |
Ail)ﬁhammad mewartakan kepada kqmt Ab‘dul Wah:q
bin Ziyad mewartakan kepada kami Abu ‘Amis dari
Ayas bin Salamah dari ayahnya Rasulullah SAW

memperbolehkan mut'ah pada tahun Authas selama
tiga hari kemudian melarangnya.

11 18 50 Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang

beriman (QS. Al-Mu’minun: 1)

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya (QS.
Al-Mu’minun: 5)

Kecuali terhada isteri-isteri mereka atau budak
yang mereka miliki (QS. Al-Mu’minun: 6)

111 19 51 “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta
yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu.

11 21 53

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para
isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat
bulan sepuluh hari.” (QS. al-Baqarah: 234).

M 27 58

“... Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati
diantaara mereka berikanlah kepada mereka

maharnya sebagai suatu kewajiban ... "(QS. an-

Nisa: 24)

111 29 59 | ".. Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang

kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawiniluh) scorang suja, atau buduk-budak yung
kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya. Berikanlah maskawin
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61 “Mewartakan kepada kani Muhammad bin Busyar
Il 34

Mewartakan kepada kami Ajluh.ammm}l; l)n:zuf:b/::r
Mewartakan kepada kami Syu albahk er: o
dari Amer bin Dinar, diu berku(a: A 1‘11"“' dengar
Hasan bin Muhammad mencerrlu.kan 'urz :,, bir but.
Abdullah dan Salumah bin fflkwu ,Vu'n‘x, mz ‘;s;” ke .
“Juru panggil Rasuludlah SAW menemua ke

berkata: “Sesungguhnya Rusululluh SAW sudah

merestui kalian untuk mengawini secara mut 'ah
: ”"”
kepada kaum wanita.

“Me kepadu kami Hasan al-Halwani (
. % °! mA;’\:Z;ZZ:: ’;cepgda kami Abdu Razak telah
memberitahu kepada kami Ibn Jurdaih Diceritakan
dari Atha’: Jabir bin Abdullah pulung dari
berumrah. Aku lalu menemuinya, beberapu orang
menemuinya di kediamannya beberapa orang

menanyakan kepadanyq lentang beberapa hal.
kemudian mereka Jjuga menyebut

-nyebut mengenai :
masalah mut’ah. Abdullah bin Jabiy menjawab:
“Memang, pada zaman Rasulul

lah SAW, Abu Bakar
dan Umar pernah melakukan nikah mut'ah”,

111 36

62 “Mewartakan kepuda kami Hamid bin ‘Umar
Bakrawi Mewartakan kepada kami ‘Abdyi Wahid
yaitu anaknya Ziyad dari ‘Ashim Bersumber dari
Abu Nadrah, diq berkata: Ketiky aky sedang berady
di samping Jabir pin Abdullah, mendadqk datang
Seseorang dan berkata: “Ipny, Abbas dan Ibny
Zubdir berselisih me

ngenai masalah dug mwy ‘ah,
Jabir lalu mengatakan: “Afky

pernah melakukan
keduanya bersamq Rasulullah S, kemudian
setelah hal ity dilarang oleh Umar, aky tidak
pernah mengulanginyq lugi.’

1 37 62

“Mewartakan kepada saya Muhammad bin Rdfi
Mewartakan kepadu kami

Abdurra:aq
memberitahukan kepada kami ibnu Jarih
L Diceritakan ole

h Zubair: 4 ku pernah mendengar




Jabir bin Abdullah

Rasulullah SA W
melakukan nikah m

ketika hal itu dilaki

segenggam (damur da
heberapa hari, samp

mengatakan: “Pada zaman

lun Abu Bakar aku pernah

ut 'ah dengan maskawin
n tepung untuk Janghka wak(u
wi akhirnya Umar melarangnyd

theant olelt Amr hin Huraits.”

nlah kan
na

Dan jangd
sesungguhnyd =
ceburuk-buruk jala

" mendekati zina karena
it adalal perbuatan keji dan
n kembali (QS. Al-Isra: 32)
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